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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Moderasi Beragama dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak di MA Al-Ma ruf Denpasar” ini ditulis oleh Dody Rexy Wira
Saputra, NIM 19110216. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,

Pembimbing: M. Imamul Muttagin, M.Pd.I

Kata  Kunci: Moderasi Beragama, Pembelajaran  Akidah
Akhlak

Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berbentuk
formal. Sebagai tempat pendidikan dasar dalam menuntut ilmu pengetahuan
untuk anak usia dini. Melihat usia anak yang masih begitu sangat rendah menjadi
kelompok yang sangat rawan terseret oleh arus radikalisme keagamaan.
Maraknya aksi radikalisme yang mengatas namakan Islam di dunia khususnya
di Negara kita tentunya membuat khawatir dan takut lebih-lebih kepada anak
yang masih usia rendah. Adapun tujuan penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan
nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan pada pembelajaran akidah
akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar; (2) mendekripsikan proses penanaman nilai-
nilai moderasi beragama pada pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Ma’ruf
Denpasar dan (3) menganalisis dampak dari penanaman nilai-nilai moderasi
beragama pada pembelajran akidah akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus.
Sumber data yang didapatkan peneliti yakni melalui data primer yang diperoleh
dari informan diantaranya yakni kepala madrasah, guru akidah akhlak, dan
siswa. Kemudian data sekunder diperoleh melalui kegiatan observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan peneliti yakni
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Nilai-nilai moderasi beragama
yang ditanamakan pada pembelajaran Akidah Akhlak adalah nilai tasamuh,
tawasuth, syura’ dan muwatanah; (2) Proses penanaman nilai-nilai moderasi
beragama pada pembelajaran Akidah Akhlak yakni, nilai tasamuh dilakukan
melalui pembelajaran, nilai tawasuth dilakukan dengan guru akidah akhlak
menjadi contoh teladan, nilai muwatanah dilakukan melalui apersepsi. Upaya
lain yang dilakukan madrasah dalam menanamkan nilai-nilai tersebut melalui
beberapa kegiatan; (3) Dampak dari penanaman nilai-nilai moderasi beragama
pada pembelajaran Akidah Akhlak menurut guru akidah akhlak bisa mengurangi
potensi konflik di kalangan siswa.



ABSTRACT
The thesis with the title "Implementation of Religious Moderation in Learning
Agidah Akhlak at MA Al-Ma'ruf Denpasar™ was written by Dody Rexy Wira
Saputra, NIM 19110216. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Department of Islamic Religious Education, UIN Maulana Malik lbrahim
Malang,
Supervisor: M.Imamul Muttagin, M.Pd.I

Keywords: Religious Moderation, Learning Moral Creeds

Madrasah is one of the formal Islamic educational institutions. As a place
of basic education in studying science for early childhood. Seeing that the age
of children who are still so very low is a group that is very vulnerable to being
dragged down by the current of religious radicalism. The rise of radicalism in
the name of Islam in the world, especially in our country, certainly worries and
fears, especially children who are still at low age. The purpose of this study is
to (1) describe the values of religious moderation instilled in the learning of
moral creed at MA Al-Ma'ruf Denpasar; (2) decrypting the process of instilling
the values of religious moderation in the learning of moral creed at MA Al-
Ma'ruf Denpasar and (3) analyzing the impact of instilling the values of religious
moderation on the learning of moral creed at MA Al-Ma'ruf Denpasar.

The approach used is qualitative with the type of case study. The source
of data obtained by researchers is through primary data obtained from
informants including madrasah heads, moral creed teachers, and students. Then
secondary data are obtained through observation activities, and documentation.
While the data analysis used by researchers is data collection, data reduction,
data presentation, and conclusions.

The results of the research show that, (1) The values of religious
moderation that are embedded in the learning of Agidah Akhlak are the values
of tasamuh, tawasuth, syura’, and muwatanah; (2) The process of instilling the
values of religious moderation in the learning of the Agidah Akhlak, namely, the
value of tasamuh is carried out through learning, the value of justice is carried
out with the moral agidah teacher being a role model, the value of muwatanah
is carried out through apperception. Other efforts made by madrasas to instill
these values are through several activities; (3) The impact of instilling the values
of religious moderation on Akidah Akhlak learning according to the teacher of
moral creed can reduce the potential for conflict among students.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberagaman yang dimiliki oleh Indonesia merupakan suatu anugerah yang
diberikan Tuhan yang patutnya dijaga oleh setiap masyarakat Indonesia. Sudah
menjadi hal yang umum jika Indonesia adalah sebuah Negara yang majemuk, yang
memiliki beragama suku, ras, etnis, bahasa, agama, juga pulau. Jumlah suku yang
dimiliki oleh Indonesia secara keseluruhan mencapai lebih dari 1.300 suku, data ini
berdasarkan hasil sensus penduduk yang dilakukan pada tahum 2010. Indonesia
secara resmi mengakui enak agama dan sekitar 2.500 jenis bahasa daerah yang
dimiliki oleh bangsa ini.> Keberagaman unik yang dimiliki oleh Indonesia ini, yang
menjadikan faktor umum terjadinya konflik keagamaan. Selain itu juga muncul
perdebatan antara kelompok agama dengan kelompok yang lain. Perlu adanya suatu
paham untuk menghentikan sikap ekstrimisme maupun liberalisme. Paham ini
dikenal sebagain pemahaman yang moderat. Hal ini sejalan dengan paham yang
tengah digaungkan oleh kementerian agama sejak tahun 2019. Memiliki sikap
moderat bermakna tidak fanatik, terlebih sampai pada tahap fanatisme buat yang
sampai mengkafirkan orang lain.2

Dalam pengertian Islam, islam moderat sering disebut sebagali
wasathiyyah al- islamiyah dalam bahasa arab. Kata dasar dari wasathiyah adalah

wasath yang bermakna tengah-tengah, yang kemudian diartikan sebagai moderat.

! Akhsan Na’im and Hendry Syaputra, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama Dan Bahasa
Sehari-Hari Penduduk Indonesia (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2011), pp. 5-6.

2 Samsul AR, ‘Peran Guru Agama Dalam Menanamkan Moderasi Beragama’, Al Irfan, 3.1
(2020), 37-51 (p. 41)



Sesuatu yang bersifat wasath memang tidak bisa terlepas dari kedua sisinya. Oleh
karenanya, kata ini disangkut pautkan terhadap sesuatu.®paham Wasathiyah yang
konsisten pada ajaran pokok Islam (ushul), fleksibel pada cabang (furu’), atau
konsisten pada ajaran dan nilai Islam yang konstan (tsawabit), namun
mengakomodir hal-hal yang fleksibel (mutaghayat) serta berpegang teguh pada
teks (nash) syariah dan mengokomodir akal dan ijtihad. Paham dan gerakan
moderasi Islam ini diharapkan dapat membawa ajaran Islam kembali menjadi
Rahmatan lil Al-alamin.*

Beberapa istilah yang disebutkan oleh Al-Qadarawi memiliki arti yang
sama seperti seimbang, I tidal wa Ta 'adul. Hal ini dikenal dengan moderasi islam,
yakni suatau cara pandang atau tingkah untuk menyeimbangkan antara dua
pandangan yang berlawanan dan berlebihan sehingga salah satu sudut pandang
tidak mendominasi pikiran dan sikap seseorang.®

Masa sekolah merupakan masa perkembangan manusia dengan segala
permasalahan perkembangan psikologisnya dan termasuk perkembangan cara
berfikir. Mata pelajaran pendidikan agama islam menjadi satu kewajiban untuk
disampaikan pada peserta didik di semua jenjang, hal ini mengingat bahwa
masyarakat Indonesia mayoritas 90% beragama islam, merupakan masyarakat

muslim terbesar di dunia.

8 M. Quraish Shihab, Wasathiyah: Wawasan Islam Tenang Moderasi Beragama (Tangerang
Selatan: Tenggerang Selatan, 2020), p. 3.

4 Khairan Muhammad Arif, Moderasi Islam: Tela’ah Komprehensif Pemikiran Wasathiyah
Islam, Prespektif Al Qur’an Dan As-Sunah, Menuju Islam Rahmatan Lil Al-Alamin (Jakarta Timur:
Pustaka lkadi, 2020), p. 12.

> Mumuh Muhtarom, ‘Urgensi Penguatan Pemikiran Moderasi Islam Dalam Pendidikan
Agama Di Madrasah’, Jurnal Diklat Keagamaan, X11.32 (2018), 39-47 (p. 41).



Mata pelajaran PAI mewarnai kehidupan dunia akademik di semua jenjang.
Setiap jenjang PAI disampaikan dengan menekankan pada tiga hal penting yaitu
akhlak, kepatuhan kepada Tuhan, aspek sosial, yang diwujudkan kedalam lima
pokok pembahasan utama yaitu fikih, agidah akhlak, Al-qur’an hadist, sejarah
islam. Kelima pokok pembahasan ini di berikan di setiap jenjang pendidikan di
seluruh Indonesia yang materinya di sesuaikan dengan tingkat usia peserta didik,
dan tentu dengan penekanan tujuan yang disesuaikan dengan usia peserta didik.

Pada prinsipnya Al-Qur’an sangat jelas dalam memaknai perbedaan,
keberagaman,kebermacaman. ®Perbedaan bagaikan titik hujan yang disinari
matahari sehingga menjadi pelangi yang mengindahkan mata. Ayat Al-Qur’an Al-
Hujarat Ayat 13 yang membahas bahwa Allah menciptakan makhluk di dunia ini
sangat beragam, dari hewan, tumbuhan, dan manusia.” Secara fisik manusia tercipta
dari berbagai suku, ras, bangsa, bahasa dan bahkan manusia satu dengan lainnya
pun tidak sama. Perbedaan tersebut membawa pada perbedaan pemikiran dari ras,
suku, bangsa.

Ada beberapa nilai dalam moderasi beragama, dua diantaranya adalah adil
dan berimbang. Tidak berat sebelah merupakan arti dari adil, namun berpihak pada
kebenaran. Sedangkan berimbang berarti memiliki perspektif, sikap, serta
berkewajiban untuk berada pada keadilan, persamaan dan kemanusiaan.® la akan
tegas namun tidak berlebihan karena akan selalu berada pada keadilan. Namun

kebaradaannya pada pihak ini tidak sampai mengambil hak orang lain sehingga

® Rodin, Dede. "Islam dan Radikalisme: Telaah atas Ayat-ayat “Kekerasan” dalam al-
Qur’an." Addin 10.1 (2016): 29-60.

" Naja, Ahsan Murodin. Persepsi Santri Terhadap Qur’an Surat Al-Hujurat Ayat 13 Tentang
Toleransi Beragama Di Tengah-Tengah Komunitas Tionghoa Di Pondok Pesantren Kauman
Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. Diss. IAIN KUDUS, 2022.

8 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, p. 19.



tidak akan merugikan orang lain.

Penelitian lain datang dari Masturani yang menunjukan hasil bahwa di
pesantren tersebut menggunakan tiga metode dalam penanaman nilai-nilai
moderasi beragama, yakni metode kelas formal, metode halagah, danhidden
curriculum. Sedangkan nilai-nilai yang ditanamkan pada santrinya adalah tawassut,
musawah, syura, islah, tawazun, i’tidal, tasamuh, tathawwur wa ibtikar, tahaddur,
wataniyah wa muwatanah, dan qudwatiyah.®

Begitupun dengan nilai-nilai moderasi Islam sangat kental terdapat dalam
surat Al-Bagarah Ayat 143, yang berbunyi “ Dan demikianlah Kami telah
menjadikan kamu, ummatan wasathan agar kamu menjadi saksi/teladan atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi/teladan atas
(perbuatan) kamu.Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblat kamu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (dalam dunia nyata) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu
terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah;
dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (Surat al-Bagarah ayat 143).1°
Kata Waasatan dalam ayat ini mempunyai arti adil atau pertengahan, yang
selanjutnya dipopulerkan menjadi kata moderasi.

Indonesia memiliki beragam kebudayaan kebudayaan yang dijaga oleh

setiap pemeluknya. Sebagai bangsa yang sangat heterogen, sejak awal para pendiri

9 Masturaini, ‘Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren (Studi
Pondok Pesantren Shohifatusshoda NW Rawamangun Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu
Utara)’ (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021).

10 Arisah, Yuni, and Nurma Yunita. "Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama dalam Al-
Qur’an surah al-Bagarah ayat 143 dan 256 (Studi komparatif Penafsiran M. Quraish Shihab dan
Hamka)." AL-HUDA: Journal of Qur'anic Studies 1.1 (2022): 1-28.



bangsa sudah berhasil mewariskan satu bentuk kesepakatan dalam berbangsa dan
bernegara, yakni Pancasila dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
terbentuk berhasil menyatukan semua kelompok agama, etnis, bahasa dan budaya.
Perbedaan bukan suatu yang dapat dihindari setiap umat bernegara, dimana dalam
suatu Negara semakin sulitnya menemukan sebuah Negara yang memiliki
masyarakat beragam. Hal ini juga dijadikan dalil bagi seorang umat dalam
menjalankan agamanya dengan todak bersungguh-sungguh. Arti dalam moderat
beragama merupakan kukuh terhadap hakikat ajaran agama yang dipercayai, juga
mengajarkan prinsip berimbang dan adil, namun juga berbagi kebenaran sejauh
menyangkut tafsir agama.!* Islam Moderat adalah gerakan Islam yang toleran.
Kalau dalam kalangan NU menyebut Islam moderat itu Islam Nusantara, dalam
kalangan Muhammadiyah menyebut Islam moderat itu Islam berkemajuan,
sedangkan MUI menyebutnya Washathiyyah. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa Islam Moderat itu adalah Islam yang lembut, tidak kasar, tidak
keras, dan mau bertoleran!?. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah
untuk merawat moderasi beragama sebagai salah satu strategi penguatan. Pada
tataran konseptual moderasi sudah lama menjadi aspek yang menonjol dalam
sejarah peradaban dan tradisi semua agama di dunia. Agama adalah masalah yang
peka, yang jika tidak tertanam saling pengertian dan toleransi di antara pemeluk
agama yang berbeda-beda, maka bisa menimbulkan suatu pertentangan, bentrokan

bahkan permusuhan antar golongan pemeluk agama. Salah satu tujuan berbangsa

11 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2019), pp. 12-13.

2 M. Sidi Ritaudin, “Promosi Islam Moderat Menurut Ketum (MUI) Lampung Dan Rektor
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung”, dalam Jurnal TAPIs (Vol. 13, No.02,
Tahun 2017), hal. 56



dan bernegara adalah menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dan membangun
kesejahteraan hidup bersama antar umat beragama. Sebagaimana yang telah
tergambar dalam pancasila yaitu Bhineka Tunggal Ika, meski berbeda tetapi tetap
satu.

Namun bukan hal yang mudah untuk mencapai persatuan dan kesatuan
dengan tetap menjunjung tinggi perbedaan dan keragaman. Hambatan yang cukup
berat untuk mewujudkan kearah keutuhan dan kesejahteraan adalah masalah
kerukunan nasional, termasuk didalamnya hubungan antar agama dan kerukunan
hidup umat beragama. Untuk menghadapi masyarakat yang majemuk diperlukan
senjata yang paling ampuh yaitu pendidikan islam yang moderat. Hal ini untuk
mengatur agar tidak terjadi radikalisme ataupun bentrokan.*3

Indonesia merupakan Negara multikultural, di mana di dalamnya terdapat
beragam suku bangsa dan agama. Di Indonesia terdapat 6 agama yang diakui oleh
Negara, di antaranya adalah: Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha, Konghucu.
Namun agama islam yang menjadi agama mayoritas di Indonesia®*. Keberagaman
unik yang dimiliki oleh Indonesia ini, yang menjadikan faktor umum terjadinya
konflik keagaman. Selain itu juga munculnya perdebatan antara kelompok agama
satu dengan yang lain demi meraih dukungan dari pengikutnya yang tidak didasari
sikap toleran. Pemicu lain juga datang akibat pemahaman terhadap ayat-ayat dalam
kitab suci yang hanya dipahami secara harfiyah saja. Ada juga kelompok yang

terlalu mengedepankan pemikiran dalam memahami nilai-nilai agama, sehingga

13 Mansur Alam, “Studi Implementasi Pendidikan Islam Moderat Dalam Mencegah
Ancaman Radikalisme Di Kota Sungai Penuh Jambi”, dalam Jurnal Islamika, (Vol. 1, No. 2Tahun
2017), hal. 36 https://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/islamika/article/view/205/192

14 Mubit, Rizal. "Peran Agama dalam Multikulturalisme Masyarakat Indonesia." Epistemé:
Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman 11.1 (2016): 163-184.



mereka bertindak terlalu liberal. Keberagaman ini menuntut agar moderasi
beragama mampu menjadi solusi untuk saling terbuka, menerima perbedaan, dan
menjaga kerukunan anatar umat beragama. Sifat yang berada ditengah-tengah atau
pertengahan Islam sangat jelas pada seluruh aspek dan bidang, baik dalam hal
ibadah, muamalah, pemerintahan, maupun perekonomian, dan lain sebagaianya.®

Moderasi beragama saat ini dijadikan upaya penguatan menjaga kerukunan
antar umat beragama di Indonesia. Salah satu upaya penguatan moderasi beragama
adalah dengan dijadikan suatu program nasional yang termuat dalam rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional. Keberagaman penganut sebuah agama
ini, menjadikan orang-orang beragama secara umum dapat dibedakan menjadi tiga
ekslusif, inklusif, dan moderat.!® Pandangan umum, dalam sikap eksklusif dan
inklusif merupakan sikap-sikap yang dianggap kurang mendukung terhadap
kerukunan antar umat beragama, hal ini terjadi karena adanya sikap sentiment
terhadap eksistensi agama lain, dan juga rentan dalam menjadi bahan bakar yang
akan memperparah keadaan atau memicu konflik sosial masyarakat.

Perlu adanya suatu paham untuk menghentikan sikap ekstrimisme
maupun liberalisme. Suatu paham yang berada ditengah-tengah, dimana tidak
condong terhadap sikap ekstrim maupun liberal. Paham ini biasa dikenal sebagali
pemahaman yang moderat. Hal ini sejalan dengan paham yang tengah digaungkan
oleh kementrian agama sejak tahun 2019. Memiliki sikap moderat bermakna tidak

fanatik,terlebih sampai pada tahap fanatisme buta yang sampai mengkafirkan

15 Dzulgarnain M. Sanusi, Antara Jihad Dan Terorisme, (Makasar: Pustaka As-Sunnah,
2011), hal. 17

16 |_ubis, Nurul Syahrani. "Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Moderasi
Beragama Di Desa Manggis Kabupaten Serdang Bedagai." Al-Kaffah: Jurnal Kajian Nilai-Nilai
Keislaman 9.2 (2021): 275-288.



orang lain.!’

Sikap yang terlalu berlebihan ini dapat memicu terjadinya konflik
keagamaan yang akan mengancam kedaulatan bangsa. Moderasi menarik untuk di
bahas lebih lanjut terutama internalisasi nilai-nilai moderasi pada mata pelajaran di
sekolah menengah dan perguruan tinggi, yang pada kenyataan dipercayakan pada
pendidikan Agama Islam.

Demi mencapai proses pembelajaran yang bermoderasi dalam beragama,
lembaga pendidikan dapat memasukan ke dalam proses pemebelajaran mengenai
prinsip-prinsip dasar moderasi beragama, dengan begitu dapat menghasilkan
individu muslim dengan sikap moderat, yaitu sikap sosial dan keagamaan dengan
baik, contoh ketaatan di dalam melaksanakan ajaran agama yang di anutnya,
mempunyai perilaku demokratis, menolong sesama dan sebagainya.®

Di sekolah lembaga pendidikan mempunyai aspek hubungan dengan
Allah SWT, manusia dan alam melalui kegiatan pembelajaran PAI. Akibatnya,
proses pembelajaran PAI agar dapat membedakan tujuan dari nilai-nilai yang
terkandung dalam aspek tersebut, dengan begitu hasil pendidikan agama sangat
penting untuk mencapai kerukunan dalam keragaman di kelas, sekolah,
masyarakat, dan Negara, karena jika kelas dapat mencapai kerukunan di sekolah,
itu adalah tanda pasti perkembangan. Baik melalui pembelajaran yang bersifat
langsung atau yang tidak langsung yang mana keduanya dalam pendidikan saling

terkait.?®

17 Akhsan Na’im and Hendry Syaputra, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama dan
Bahasa Sehari-Hari PendudukIndonesia ( Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2011), pp. 5-6

18 Habibie, M. Lugmanul Hakim, et al. "Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam Di
Indonesia." MODERATIO: Jurnal Moderasi Beragama 1.1 (2021): 121-141.

19 Mundzirin Yusuf, dkk...Islam dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005),hal. 9-10



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar Belakang yang telah di paparkan di atas, maka dapat

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apa saja nilai-nilai moderasi agama yang ditanamkan dalam pembelajaran
akidah akhlak di MA Al-Ma’ruf?

Bagaimana proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Ma’ruf?

Apa saja dampak dari penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam

pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Ma’ruf

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dapat ditarik berdasarkan rumusan

masalah tersebut antara lain:

1

Mendeskripsikan nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan pada
pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Ma'ruf.

Mendeskripsikan proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Ma'ruf.

Menganalisis dampak dari penanaman nilai-nilai moderasi beragama melalui

pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Ma'ruf.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan pada
pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Ma’ruf.
Untuk mengetahui proses bagaimana penanaman nilai-nilai moderasi

beragama melalui pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Ma’ruf.
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3. Untuk mengetahui bagaimana dampak nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran akidah akhlak di MA Al-Ma’ruf.
E. Orisinalitas Penelitian
Tujuan dari originalitas penelitian yakni sebagai bentuk untuk menghindari
kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karenanya, penulis akan
menguraikan perbandingan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan

penulis lakukan sebagai berikut:

a. Ninik Handayani 2022 dengan tesis yang berjudul “Implementasi moderasi
beragama dalam pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di
SMP Negeri 1 Rogojampi.” 2

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan moderasi
beragama pada tahap insersi dalam pembelajaran PAI di SMP N 1 Rogojampi
dan mengoptimalisasi pendidikan agama islam di SMP N 1 Rogojampi.
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ninik Handayani dengan
penelitian yang dilakukan berkaitan dengan fokus pembahasan yaitu praktik
pendampingan keagamaan saat mempelajari pendidikan agama Islam.
Sementara itu perbedaan penelitiannya adalah pada tahap insersi dan
optimalisasi pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti.

b. Lailatul Choirun Umma 2022 dengan tesis yang berjudul Penanaman Nilai-
Nilai Moderasi beragama pada pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 4 Pasuruan.?

20 Handayani, Ninik. Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMP Negeri 1 Rogojampi Tahun Ajaran 2021/2022. Diss.
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022.

2L Umma, Lailatul Choirun. Penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Pasuruan. Diss. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2022.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penanaman nilai-nilai
moderasi beragama di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Pasuruan dan serta
untuk mengetahui metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai
moderasi beragama kepada siswanya. Namun nilai moderasi beragama
ataupun paham moderasi beragama ini masih belum ada materi tersendiri di
dalam satu mata pelajaran. Saat proses pemebelajaran guru menyelipkannya
paham tersebut kepada siswa.

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Choirun
Umma dengan penelitian yang akan dilakukan adalah mengenai fokus
pembahasan yakni pokok tentang Nilai-nilai moderasi beragama. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan dikalangan ditingkat MTS.
Selain itu dalam penelitian terdahulu difokuskan penanaman nilai-nilai

beragama dalam pembelajaran akidah akhlak.

Masturaini 2021 dengan bentuk tesis yang berjudul, Penanaman Nilai-nilai
Moderasi Beragama di Pondok Pesantren (Studi Pondok Pesantren
Shofifatusshofa NW Rawamangun Kecamatan Sukanaju Kabupaten Luwu

Utara). %2

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penanaman nilai-
nilai moderasi beragama diPondok Pesantren Shohifa Tussofa. serta untuk
mengetahui metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Masturaini yakni nilai-nilai yang

DI

22 MASTURAINI, MASTURAINI. PENANAMAN NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA

PONDOK PESANTREN (STUDI PONDOK PESANTREN SHOHIFATUSSHOFA NW

RAWAMANGUN KECAMATAN SUKAMAJU KABUPATEN LUWU UTARA). Diss. Institut agama
islam Negeri (IAIN Palopo), 2021.
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moderais beragama di pondok ini ialah nilai tawassut, I'tidal, tawazun,
tasamuh, syura, musawah, islah, thaddur, tathawwur wa ibtikar, wataniyah
wa muwatanah, dan qudwatiyah. Pesantren tersebut menggunakan tiga
metode dalam penanaman nilii-nilai moderasi beragama, yakni metode kelas
formal, metode halagah, dan hidden curriculum. Sedangkan nilai-nilai yang
ditanamkan pada santrinya adalah tawassut, tawazun, i’tidal, tasamuh,
musawah, syura, islah, tathawwur wa ibtikar, tahaddur, wataniyah wa

muwatanah, dan qudwatiyah.”

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Masturaini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas mengenai tujuan
Nilai-nilai moderasi beragama.

Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terletak pada penanaman nilai moderasi beragama
dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

Tabel 1. Orisinalitas penelitian

No. | Nama Peneliti, Bentuk
(Skripsi/Tesis/Jurnal/dll), | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit, Tahun Penelitian

1. Akmal Nurullah Hasil penelitian | Perbedaan Penelitian ini
Skripsi 2022 menunjukkan: penelitiannya | difokuskan
“Moderasi Beragama di [Fokus pembahasan | adalah  tempat untuk
Madrasah Aliyah (Stud ygkr_wi tentang nilai- | atau objek Terbentuknya
Kasus di MA Tahdzibun | penelitiannya. | Nilai-Nilai
Nufus Jakarta Dalam Moderasi
Terbentuknya  Nilai-Nilai Beragama
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Ninik Handayani Hasil Perbedaan Penelitian ini
Skripsi 2022 penelitian penelitiannya difokuskan
“Implementasi Moderasi | menunjukkan: Adalah pada untuk
Beragama Dalam Fokus tahapinsersi Mengajarkan
Pembelajaran Pendidikan | pembahasan dan nilai-nilai
Agama Islam dan Budi yaknitentang optimalisasi moderasi
Pekerti di SMP Negeri 1 implementasi pembelajaran beragama
Rogojampi” moderasi pendidikan melalui
Universitas Islam Negeri | beragama agama pembelajaran
Kiai Haji Achmad Siddiq | dalam islamrbedaan akida dan
Jember pembelajaran akhlak di
pendidikan tingkat
agama Islam. Sekolah
Menengah
Pertama
(SMP).
Lailatul Choirun Umma Hasil penelitian Perbedaan Penelitian ini
Skripsi 2022 menunjukkan: penelitiannya difokuskan
“Penanaman Nilai-Nilai Fokus adalah untuk
Moderasi Beragama pada | pembahasan Penelitian ini penanaman
PembelejaranAkidah yaknitentang dilakukan nilai-nilai
Akhlak di Madrasah Pokok Nilai- dikalangan moderasi
Tsanawiyah Negeri 4 Nilai Moderasi MTs. Selain beragama
Pasuruan” Beragama itu dalam melalui
Universitas Islam Negeri penelitian pembelajaran
Maulana Malik Ibrahim terdahulu akidah akhlak
Malang memfokuskan pada tingkat
penanaman MTs.
nilai-nilai
beragama
Masturaini Hasil Penelitian | Perbedaan Penelitian ini
Skripsi 2021 menunjukkan: penelitiannya difokuskan
“Penanaman Nilai-Nilai Fokus adalah  Tempat| untuk
Moderasi  Beragama di | pembahasan atau Objek penanaman
Pondok Pesantren (Studi yakni tentang | penelitiannya nilai-nilai
Pondok Pesantren| Nilai-nilai moderasi
Shofifatus shofa NW Moderasi beragama
Rawamangun Kecamatan | Beragama melalui
Sukanaju  Kabupaten pembelajaran
Luwu  Utara). Institut akidah akhlak
Agama  Islam  Negeri pada tingkat
Palopo Pondok

Pesantren.




14

E. Definisi Istilah
Untuk menjadikan proposal ini terarah dan terfokus pada objek penelitian
yang akan di bahas, maka penulis akan menyajikan definisi istilah dalam proposal

skripsi ini sebagai berikut:

1. Nilai Moderasi Beragama

Moderasi beragama sendiri berarti berada di jalan tengah, artinya
seseorang yang menerapkan moderasi beragama maka ia tidak ekstrem dan
tidak berlebih-lebihan saat menjalankan ajaran agama yang dipercayainya.®
Sedangkan nilai-nilai moderasi beragama berarti standar sikap atau perilaku
yang mencerminkan moderasi beragama.

Nilai merupakan sesuatu yang dianggap baik, yang selalu
diinginkan, di cita-citakan dan di anggap penting oleh seluruh manusia
sebagai anggota masyarakat.?* Nilai ini sangat memengaruhi perilaku dan
tindakan manusia baik secara individu maupun kelompok. Nilai dengan kata
lain merupakan kumpulan dari semua sikap dan perasaan yang selalu
diperlihatkan melalui perilaku manusia tentang baik-buruk,benar-salah,

pantas-tidak pantas terhadap objek material maupun objek non-material 2

2. Akidah Akhlak
Agidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang harus

diajarkan pada siswa di MA Al-Ma'ruf Denpasar.?

23 Samho, Bartolomeus. "Urgensi “Moderasi Beragama” Untuk Mencegah Radikalisme di
Indonesia.” Sapientia Humana: Jurnal Sosial Humaniora 2.01 (2022): 90-

24 Abidin, Achmad Zainal. "Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Permendikbud No. 37
Tahun 2018." JIRA: Jurnal Inovasi Dan Riset Akademik 2.5 (2021): 729-736.

25 Nurbaeti, Khasanah. Analisis Penyimpangan Nilai Pendidikan Islam dalam Film Dua
Garis Biru. Diss. UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri, 2022.

26 Syukur, Taufik Abdillah. "IImu Pendidikan Islam." (2020).
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F. Sistematika Penulisan

Agar memudahkan dalam memperoleh gambaran singkat mengenai isi
penelitian ini, dapat di paparkan secara rinci alur pembahasannya sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan tentang konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan
definisi istilah untuk menjelaskan mengenai posisi penelitian ini.

Bab Il Kajian Pustaka. Bab Il berisi tentang uraian teori-teori yang
mendasari konsep-konsep pada penelitian. Terdapat 3 pokok pembahasan
mengenai uraian teori yang dibahas yakni moderasi beragama, pembelajaran
akidah akhlak, dan proses penanaman moderasi beragama. Selain itu dalam
bab ini juga terdapat kerangka berpikir.

Bab Il Metode Penelitian. Bab 11l adalah bab yang menyajikan
metodelogi penelitian, yang berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisi data, kebenaran data, dan prosedur penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian. Yang berisi pemaparan data dan temuan
penelitian. Dalam bab ini dibahas tentang deskripsi objek penelitian dan
temuan dilapangan.

Bab V Pembahasan. Pembahasan temuan penelitian, yang meliputi
analisis nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran akidah akhlak,
proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran akidah
akhlak dan dampak dari penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada

pembelajaran akidah akhlak.



16

Bab VI Penutup. Menjelaskan kesimpulan dari seluruh rangkaian
penelitian dengan memaparkan hasil penelitian secara singkat dan saran dari

peneliti terhadap pihak-pihak yang berkaitan dalam penelitian ini.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Moderasi Beragama
1. Memahami Moderasi Beragama

Pantangan agama secara umum dipahami sebagai usaha yang moderat untuk
memahamiajaran agama. dalam konsep islam mediasi banyak disamakan dengan
istilah Islam wasthiyah. Konsep Islam secara umum dijadikan landasan untuk
memahami prinsip- prinsip mediasi keagamaan, khususnya dari perspektif Islam.
Indikator transmisi manfaat keagamaan tidak terlepas dari Arahan dan Rencana
Strategis Kementerian Agama RI 2015- 2019 yang diimplementasikan dalam RPJMN
2020-2024.%" Renstra 2015-2019 meletakkan landasan bagi pengembangan sikap
toleransi dan cinta tanah air di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam.
Dalam hal ini, indikator moderasi beragama tidak lepas dari komitmen negara terhadap
deradikalisasi dan toleransi terhadap kekerasan, serta sikapnya yang berpihak pada
budaya dan kearifan lokal.

Moderasi beragama adalah posisi moderat yang tidak mendukung ideologi
keagamaan sayap kanan yang mengarah pada radikalisme atau ideologi sayap kiri yang
mengarah pada liberalisme.?®Banyak masyarakat Indonesia sering kali salah paham
dengan konsep moderat dalam beragama. Beberapa diantaranya berpendapat bahwa
memiliki sikap moderat dalam beragama berarti tidak teguh dalam pendirian serta
menjalankan amal ajaran agamanya. 2

Ada juga yang beranggapan moderasi dalam beragama merupakan cara

27 Salim, Arhanuddin, et al. "Moderasi Beragama: Implementasi dalam Pendidikan, Agama dan
Budaya Lokal." (2023).

28 Pulungan, Mukhairimul Azmi. Moderasi Beragama Menurut Islam dan Kristen. Diss. Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara, 2023.

29 Nurdin, Fauziah. "Moderasi Beragama menurut Al-Qur’an dan Hadist." Jurnal llmiah Al-Mu
ashirah: Media Kajian Al-Qur'an dan Al-Hadits Multi Perspektif 18.1 (2021): 59-70.



18

bernegosiasi antara agama yang diyakininya dengan pemeluk agama lain. Presepsi
salah lainnya yakni ketika kita berpihak pada nilai-nilai toleransi dan moderasi dalam
beragama, maka sama dengan kita memiliki sikap liberal yang telah mengabaikan
nilai-nilai dasar yang sudah nyata tertulis dalam teks keagamaan.® Beberapa contoh
kesalah pahaman terkait moderasi dalam Beragama ini lah yang kemudian membuat
masyarakat enggan disebut sebagai orang yang moderat.

Kata moderasi sendiri berasal dari bahasa Latin yakni moderatio yang berarti
sedang atau tidak berlebihan juga tidak kekurangan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) moderasi berarti pengirangan kebesaran dan penghindaran
keekstreman. Sedangkan dalam bahasa Inggris moderation sering digunakan dalam
arti kata inti, rata-rata, baku, atau tidak berpihak®!. Sementara itu dalam bahasa Arab
moderasi merujuk pada kata wasth atau wasathiyah, yang menurtu Mahmud Yunus
kata tersebut memiliki arti berada di tengah-tengah. Kata wasath menurut para ahli
bahasa Arab memiliki arti segala yang baik sesuai dengan objeknya.

Pengertian wasatiyyah yang berangkat dari maknamakna etimologis di atas
adalah suatu karakteristik terpuji yang menjaga seseorang dari kecenderungan
bersikap ekstrim.3? Moderasi juga bisa didefinisikan sebagai sebuah metode berpikir,
berinteraksi dan berperilaku yang didasari atas sikap tawazun (seimbang) dalam
menyikapi dua keadaan perilaku yang dimungkinkan untuk dianalisis dan
dibandingkan, sehingga dapat ditemukan sikap yang sesuai dengan kondisi dan tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama dan tradisi masyarakat. Dengan

pengertian ini, sikap wasathiyyah akan melindungi seseorang dari kecenderungan

30 Fahmi, Ikhsan Nur. Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Islam dalam Pembelajaran PAI dan
Implikasinya Terhadap Sikap Sosial Siswa di SMA MA ’ARIF NU 1 Kemranjen Kabupaten Banyumas. Diss.
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto (Indonesia), 2021.

31 Nurdin, Fauziah. "Moderasi Beragama menurut Al-Qur’an dan Hadist." Jurnal limiah Al-Mu
ashirah: Media Kajian Al-Qur'an dan Al-Hadits Multi Perspektif 18.1 (2021): 59-70.

32 Sumarto, Sumarto. "Rumah Moderasi Beragama IAIN Curup dalam Program Wawasan
Kebangsaan, Toleransi dan Anti Kekerasan." Jurnal Literasiologi 5.2 (2021).
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terjerumus pada sikap berlebihan.

Dalam buku yang berjudul “Qadaya al-Figh wa al-Fikr al-Mu’ashir”, Wahbah
al-Zuhaili berpendapat bahwa cara berpikir dan bersikap moderasi yang paling
mungkin membawa stabilitas dan ketenangan, yang akan sangat membantu
kesejahteraan individu dan masyarakat.®® Hal ini dikarenakan wasathiyyah merupakan
wujud dari esensi kehormatan moral dan kemuliaan Islam.

Sementara dalam bahasa arab, kata moderasi biasa diistilahkan dengan “wasath”
atau “wasathiyyah”. Orangnya disebut “wasith”. Kata “wasith” sendiri sudah di serap
ke dalam bahasa Indonesia yang memiliki tiga pengertian sebagai berikut:3*

a. penengah pengantara (misalnya perdagangan, bisnis dll)

b. pelerai (pemisah, pendamai)

c. pemimpin . yang jelas, menurut pakar bahasa arab, kata tersebut merupakan
“segala yang baik sesuai objeknya”

Pada tataran praksisnya, wujud moderat atau jalan tengah dalam Islam dapat
diklasifikasikan menjadi empat wilayah pembahasan, yaitu: % 1) moderat dalam
persoalan akidah; 2) moderat dalam persoalan ibadah; 3) moderat dalam persoalan
perangai dan budi pekerti; dan 4) moderat dalam persoalan tasyri’ (pembentukan
syariat).

Menurut Quraish Shihab melihat bahwa dalam moderasi (wasathiyyah) terdapat
pilar-pilar penting yakni:

Pertama, pilar keadilan, pilar ini sangat utama, beberapa makna keadilan yang

dipaparkan adalah: pertama, adil dalam arti “sama” yakni persamaan dalam hak.

33 Muhtarom, Ali, Sahlul Fuad, and Tsabit Latif. Moderasi beragama: konsep, nilai, dan strategi

pengembangannya di pesantren. Yayasan Talibuana Nusantara, 2020.

34 Saputra, Imron Bima, and Fachruddin Azmi. "Religious Moderation in Indonesia." EDU-

RILIGIA: Jurnal IImu Pendidikan Islam dan Keagamaan 6.3 (2022).

35 Fahri, Mohamad, and Ahmad Zainuri. "Moderasi beragama di Indonesia." Intizar 25.2 (2019):

95-100.
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Seseorang yang berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan ukuran yang sama,
bukan ukuran ganda. Persamaan itulah yang menjadikan seseorang yang adil tidak
berpihak kepada salah seorang yang berselisih. Adil juga berarti penempatan sesuatu
pada tempat yang semestinya. Ini mengantar pada persamaan, walau dalam ukuran
kuantitas boleh jadi tidak sama.

Adil adalah memberikan kepada pemilik hak-haknya melalui jalan yang
terdekat. Ini bukan menuntut seseorang memberikan haknya kepada pihak lain tanpa
menunda-nunda. Adil juga berarti moderasi ‘tidak mengurangi tidak juga
melebihkan”.

Kedua, pilar keseimbangan. Menurut Quraish Shihab, keseimbangan ditemukan
pada suatu kelompok yang di dalamnya terdapat beragam bagian yang menuju satu
tujuan tertentu, selama syarat dan kadar tertentu terpenuhi oleh setiap bagian. Dengan
terhimpunnya syarat ini, kelompok itu dapat bertahan dan berjalan memenuhi tujuan
kehadirannya. Keseimbangan tidak mengharuskan persamaan kadar dan syarat bagi
semua bagian unit agar seimbang. Bisa saja satu bagian berukuran kecil atau besar,
sedangkan kecil dan besarnya ditentukan oleh fungsi yang diharapkan darinya.

Dalam penafsiran Quraish Shihab, keseimbangan adalah menjadi prinsip yang
pokok dalam wasathiyyah.® Karena tanpa adanya keseimbangan tak dapat terwujud
keadilan. Keseimbangan dalam penciptaan misalnya, Allah menciptakan segala
sesuatu menurut ukurannya, sesuai dengan kuantitasnya dan sesuai kebutuhan
makhluk hidup. *’Allah juga mengatur sistem alam raya sehingga masing-masing
beredar secara seimbang sesuai kadar sehingga langit dan bendabenda angkasa tidak

saling bertabrakan.

3 putri, Sagnofa Nabila Ainiya, and Muhammad Endy Fadlullah. "Wasathiyah (Moderasi
Beragama) Dalam Perspektif Quraish Shihab." INCARE, International Journal of Educational
Resources 3.1 (2022): 066-080.

87 Misrah, M. A. "MODERASI BERAGAMA UNTUK MENCEGAH RADIKALISME DAN
MENJAGA PERSATUAN ANTAR UMAT BERAGAMA DI DESA AIR JOMAN KECAMATAN AIR
JOMAN KABUPATEN ASAHAN."
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Ketiga, pilar toleransi. Quraisjh Shihab memaparkan bahwa toleransi adalah
batas ukur untuk penambahan atau pengurangan yang masih bisa diterima. Toleransi
adalah penyimpangan yang tadinya harus dilakukan menjadi tidak dilakukan,
singkatnya adalah penyimpangan yang dapat dibenarkan.®

Sementara itu Yusuf al-Qaradhawi mengartikan moderat sebagai sikap yang
mengandung adil, perwujudan dari rasa aman, persatuan, dan kekuatan. Yusuf al
Qaradhawi memandang bahwa moderat mengangkat nilai-nilai sosial seperti
musyawarah, keadilan, kebebasan, hak-hak manusia dan hak minoris. Beliau juga
mengungkapkan bahwa rambu-rambu dalam moderasi, antara lain:*°

(1) pemahaman Islam yang komprehensif, (2) menyeimbangkan ketentuan
syariah dengan perubahan zaman, (3) menjunjung tinggi perdamaian dan menghargai
nilai-nilai kemanusiaan, dan (4) pluralisme agama, budaya, dan politik. Pengakuan

Asas dan (5) Pengakuan Hak Minoritas.

2. Prinsip-Prinsip Moderasi Beragama
Prinsip adalah kebijakan atau pedoman yang mengikat suatu kegiatan atau
tindakan sampai kegiatan tersebut benar-benar dilakukan. Moderasi beragama
memiliki prinsip paling mendasar yaitu adil dan seimbang, yang sesuai dengan konsep
moderasi dari sudut pandang agama, yaitu wasathiyah. Kata adil dalam KBBI
memiliki arti "tidak memihak, berdiri di atas kebenaran, berperilaku sewajarnya,
memiliki persamaan hak".*° Sedangkan keseimbangan adalah sikap selalu berpikir

adil, suatu bentuk perilaku yang tidak berlebihan dan juga tidak bersikap moderat.

% Syaid, M. Noor. Penyimpangan sosial dan Pencegahannya. Alprin, 2020.

% Sirajuddin, Sirajuddin. "Buku Literasi Paham Radikalisme di Indonesia." (2020).

40 Lessy, Zulkipli, et al. "Implementasi Moderasi Beragama Di Lingkungan Sekolah
Dasar." Paedagogie: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 3.02 (2022): 137-148.
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Bersikap moderat. Menurut Koko Adya Winata prinsip-prinsip moderasi
dikelompokkan menjadi lima hal yang harus ditegakkan dan dilaksanakan sebagai

Islam moderat, yaitu:*

a. Keadilan (A-I'adl)

Arti al-'adl dalam Tafsir At-Tabari adalah "Sesungguhnya Allah SWT
memerintahkan hal ini dan diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan
keadilan yaitu al-insaf. Allah SWT memerintahkan umatmu, rata-rata untuk
memiliki atau seimbang (adil) dalam segala aspek kehidupan: sesama, agama,
negara dan yang terpenting, dengan Tuhanmu. Sedangkan keadilan dalam konteks
moderasi adalah perilaku yang seimbang dengan menghormati dan menjunjung
tinggi hak setiap orang dengan berbagai aspek sebagai berikut: a) la tidak melebihi
atau mengurangi dari apa yang nyaman b) la lebih suka dan tidak membuat
keputusan yang biasa c) Sesuai dengan kapasitas atau posisi d) Untuk kebenaran

e) Tidak sewenang-wenang

b. Toleransi (tasaamuh)

Toleransi berasal dari Bahasa Latin “tolerate” yang artinya kesabaran.
Toleransi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti bersikap toleran,
melepaskan dan berdiam diri. Konsep toleransi bukanlah hal baru bagimasyarakat
Indonesia.*? Sikap toleransi sangat dijunjung tinggi dan merupakan Kkunci
perdamaian bagi kelangsungan hidup masyarakat. Michael Walzer mendefinisikan
toleransi sebagai suatu kondisi yang diperlukan dalam diri manusia atau masyarakat

untuk mencapai tujuannya, yaitu hidup damai di tengah perbedaan sejarah, agama,

41 Koko Adya Winata, I. Solihin, Uus Ruswandi, dan Mohamad Erihadiana. “Moderasi Islam Dalam
Pembelajaran PAI Melalui Model Pembelajaran Konseptual”. Ciencias: Jurnal Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan, Vol. 3, No. 2 (2020): 82-92

42 Utomo, Cahyo, and Wasino Wasino. "An Integrated Teaching Tolerance in Learning History of
Indonesian National Movement at Higher Education.” Journal of Social Studies Education Research 11.3
(2020): 65-108.
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identitas dan budaya.

Sedangkan dalam Al-Qur’an, perilaku toleransi ditegaskan dengan jelas dalm
firman-Nya QS. Al-Hujarat:13 yang mengatakan: *3

Nilai yang dapat dikutip dari ayat tersebut adalah bahwa (1) manusia adalah
suatu kesatuan; (2) prinsip-prinsip dasar hubungan manusia, dan (3) adanya
perbedaan bukan untuk menimbulkan sikap kontroversi, melainkan untuk saling
mengenal dengan baik, sehingga terjalin kedekatan, kerjasama dan saling tolong-
menolong.

Dalam ranah moderasi Islam, sifat toleransi adalah kondisi bagi semua orang
yang menginginkan gambaran kehidupan yang aman dan saling menghormati.
Moderasi Islam juga memberikan pemahaman tentang pentingnya toleransi dalam
menghadapi contoh-contoh aktivitas yang beragam, karena pluralisme manusia
adalah kehendak Tuhan.**

c. Keseimbangan (at-tawaazun)

Dalam moderasi Islam, at-tawaazun dikatakan membangun keseimbangan
mempertimbangkan keyakinan, amalan, materi, makna dan bahkan duniawi dan
uhrawi. Dalam Q.S Al-Qasas: 77 dijelaskan tentang keseimbangan moderasi
pengalaman untuk dunia dan akhirat yang mengatakan:*°

“Dan carilah apa yang telah Allah berikan kepadamu (kebahagiaan) di
akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu melalui kesenangan
(duniawi) dan berbuat baik (yang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik

kepadamu, dan tidak melakukan kejahatan di Bumi. Sesungguhnya Allah tidak

4 Hsh, Akmal Rizki Gunawan, and Siti Asiah. "Membangun Karakter Kebangsaan Melalui
Pendidikan Multikultural Berbasis Al-Quran." Attadib: Journal of Elementary Education 2.2 (2018): 90-
104.

4 Sunarsih, Oom, and Ahmad Edwar. "AKTUALISASI MODERASI BERAGAMA DI
LINGKUNGAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA." Maslahah 2.2 (2023): 1-12.

4% Lessy, Zulkipli, et al. "Implementasi Moderasi Beragama Di Lingkungan Sekolah
Dasar." Paedagogie: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 3.02 (2022): 137-148.
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menyukai orang-orang yang membuat kerusakan.”
Jika ditelaah dengan seksama, ayat tersebut mengandung beberapa

pengertian tentang sikap seimbang dalam kesederhanaan, yaitu:

1) Menciptakan keseimbangan antara persiapan kegiatan keagamaan dan

kebahagiaan yang diperoleh dengan ikhlas.

2) Memberikan balasan atas kebaikan dan nikmat yang diberikan oleh Allah SWT

kepada manusia dengan berbuat baik kepada sesama.

3) Menjaga keseimbangan antara kelestarian ciptaan alam dan keberlangsungan
kehidupan manusia tanpa merusak bumi. menurut prinsip moderasi dalam agama,
hal ini dapat diwujudkandengan menciptakan lingkungan yang damai untuk

mencapai perdamaian.

d. Keberagaman

Keberagaman adalah kondisi sosial yang terdiri dari banyak perbedaan dan
nyata dalam kehidupan kita. Tidak hanya di Indonesia, tetapi di beberapa negara
kita tentu menemukan keragaman, tetapi pada prinsipnya tidak ada agama yang
menginginkan perpecahan, kebencian, kekerasan terhadap manusia dan makhluk
hidup, karena seringkali Anda hanya menemukan pemahaman yang salah tentang
agama yang dianutnya. Bentuk moderasi yang diperlukan untuk kehidupan
multikultural adalah pendekatan dan pengakuan terhadap keberadaan pihak lain,
sikap toleransi, tidak memaksakan kehendak dan menghargai perbedaan

pendapat.*®

4 Akhmadi, Agus. "Moderasi beragama dalam keragaman Indonesia." Inovasi-Jurnal Diklat
Keagamaan 13.2 (2019): 45-55.
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e. Keteladanan (uswah)

Keteladanan adalah sikap atau tindakan seseorang yang menjadi teladan bagi
orang yang mengenalnya, baik sengaja maupun tidak. Sebagai umat Islam, kita
perlu menjadi panutan bagi orang lain.*’ Karena yang melekat pada seorang
muslim adalah dakwah. Sebagai contoh kita, Nabi besar Muhammad SAW, yang
berhasil mengajak orang-orang jahiliyyah kepada Tuhan, berhasil melebarkan
sayap Islam ke berbagai arah dan menjadi suri tauladan terbesar sepanjang masa
dengan berpegang teguh pada tauhid dan sikap Akhlaqul Karimah. Dalam hal ini,
siswa harus mendapat bimbingan perilaku keteladanan dalam segala aspek
kehidupan, sehingga tumbuh sifat-sifat luhur yang akan mengakar dalam kebiasaan
menghadapi  problematika kehidupan. Misalnya, menghormati tetangga,
menghargai perbedaan, dan bekerja sama dengan kelompok yang beragam tanpa
membedakan keyakinan dan agamanya.

3. Nilai-nilai dalamModerasi Beragama
Nilai-nilai yang terdapat dalam moderasi beragama merupakan sebuah hakikat
yang melekat pada kehidupan manusia. nilai-nilai ini sejatinya sudah diajarkan sejak
lama. Dalam KTT ulama cendikiawan Muslim Sedunia yang diadakan pada 1-3 Mei
2018, terdapat tujuh nilai yang dapat menguatkan paradigma Islam wasathiyah. Tujuh

prinsip nilai tersebut meliputi:*®

a. Tawasuth berada di jalan tengah dan lurus. Islam sejatinya adalah posisi di tengah-

tengah, tidak kurang namun juga tidak berlebihan.

b. I'tidal, berperilaku sewajarnya dan adil dengan tanggug jawab. Islam selalu

diidentikan dengan karakter yang adil. Sebagimana Allah berfirman dalam QS. Al

47 Mustofa, Ali. "Metode Keteladanan Perspektif Pendidikan Islam." CENDEKIA: Jurnal Studi
Keislaman 5.1 (2019): 23-42.

“8 Elis Teti Rusmiati, Penyuluhan Penerapan Konsep Wasathiyah bagi Ibu-ibu Kader PKK di
Kelurahan Kutabaru, PasarKemis, Tangerang, Parahita: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1.1 (2020), 8-13



26

Maidah ayat 8.

c. Tasamuh, merupakan sikap mengakui serta menghormati perbedaan dalam
semua aspek kehidupan. Nilai ini sudah dikenal semenjak zaman Rasulullah.
Dimana di Madinah yang masyarakatnya dikenal akan keberagaman agama dan

sukunya, namun mereka tetap bisa hidup berdampingan.

d. Syura, berpedoman pada diskusi serta melalui musyawarah dalam menyelesaikan
masalah untuk mencapai kesepakatan bersama. Dalam pengambilan keputusan
mengenai tata pemerintahan di kota Madinah, Rasulullah melakukan musyawarah
terlebih dahulu. Rasulullah terbuka dengan berbagai pendapat serta pandangan
yang berbeda. Beliau tidak bersikap Kkeras, otoriter, serta tidak ingin

mendengarkan saran orang lain.*®

e. Islah perdamaian. Jika seseorang ingin mempelajari lebih dalam mengenai agama
Islam, maka ia akan merasakan kedamiaan terhadap ajaran yang ada di

dalamnya.>®

f. Qudwah, menjadi suri tauladan dan memulai gagasan yang mulia dan memimpin

umat agama mencapai kesejahteraannya.>*

g. Muwatanah, menerima keberadaan negara dan menghormati semua
kewarganegaraan. di Indonesia, nilai ini telah ditanamkan oleh organisasi
masyarakat.

Menurut Muhammad Bagus Azmi, saat ini terdapat sepuluh nilai Islam

moderat. Nilai-nilai ini adalah:®?

49 Nadirsyah Hosen, Saring Sebelum Sharing (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019), p. 129

50 Fikri, Fikri. "Transformasi nilai al-islah terhadap keberagaman konflik: epistemologi hukum
Islam dalam Al-Qur’an." Al-Risalah 16.02 (2018): 201-216.

51 Supa‘at, Supa‘at, and Fatah Syukur. "Peer Review: Kiai As Al Qudwah Al Khasanah."

52 Rohman, Fatkhur. Urgensi Pembelajaran Kitab Al-Faraid As-Saniyyah Sebagai Upaya
Penanaman Nilai-Nilai Islam Moderat Bagi Peserta Didik Di Ma Nu Ths Kudus. Diss. IAIN Kudus, 2021.
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Dalam Islam, menjadi lurus atau perantara adalah hal yang penting. Hal ini sesuai
dengan kata-kata dari Ibnu Mas'ud dan Jabir ibn Abdullah. Dalam suatu
kesempatan, ketika melihat Rasulullah menarik garis dengan tangannya sendiri,
Rasulullah berkata,”Inilah jalan Allah yang lurus." Kemudian Rasulullah Saw
menarik garis lain ditangan kirinya: “Ini (lainnya) jalan, tidak ada jalan keluar
darinya kecuali setan memanggilnya, Al-An'amayat 163. Dengan demikian, Islam
mengajarkan untuk tidak berlebihan atau terlalusedikit, tetapi berada pada posisi
yang tepat di antara keduanya.

Adil atau proporsional, sikap ini merupakan karakter yang mewakili Islam dan
selalu diidentikkan dengan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Nilai
ini memiliki peran yang sangat vital dalam Islam, sehingga umat Islam
diperintahkan untuk menegakkannnya wujud dari rasa keimanan seorang hamba.
Toleransi dan perdamaian, salah satu ajaran yang perlu ditanmkan bagi umat
muslim adalah toleransi. Sebagaimana pada saat itu, masyarakata Madinah sudah
terkenal dengan masyarakat yang plural dengan perbedaan agama dan sukunya.
Oleh karena itu hal ini setidaknya mengajarkan kita untuk menerima pluralistik.
Musyawarah, musyawarah adalah salah satu identitas Islam sebagaimana
Rasulullah Saw libatkan di dalam pengambilan keputusan mengenai tatanan
pemerintah di Madinah.

Persatuan dan persaudaraan, dalam kehidupan bernegara juga agama Rasulullah
selalu mengingatkan persatuan dan persaudaraan di atas segalanya seperti halnya
persatuan sosial politik dalam satu umat dan persaudaraan keagamaan atau juga
kemanusiaan di Madinah.

Persamaan dan kesetaran, persamaan ini juga merupakan slaah satu ajaraan yang
dibawa oleh Nabi Muhammad untuk umatnya. Islam merupakan agama yang

paling menjunjung tinggi konsep persamaan dan kesetaraan atau al musawah,
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menghapuskan diskriminasi dan eksploitasi. Rasulullah Swa berpesan bahwa
tidak ada kelebihan ataupun keutamaan pada manusia kecuali dalam hal
ketakwaan.>®

7) Nasionalisme, hal ini merupakan salah satu nili yag ada dalam Islam moderat yang
terkadang tidak ada di kelompok Islam fundamentalis dan radikalis. Kecintaan
Rasulullah Saw pada Mekkah setidaknya sudah dapat menggambarkan sikap
nasionalisme yang ditunjukkan oleh Rasulullah.

8) Menyeimbangkan penggunaan wahyu dan akal, Islam selalu mengajarkan agar
umatnya senantiasa berpikir dalam penafsiran dan ijtihad untuk menentukan
hukum. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Rusyd, baik wahyu maupun akal
keduanya merupakan sarana untuk mencapai kebenaran.

9) Melindungi dan membebaskan, hal ini merupakan salah satu nilai utama dari
Islam, sebagaimana dengan sejarah yang ada. Bahwa Islam ada untuk
kemeslahatan umat, mengatur dan menata kesejahteraan manusia.

10) Menjaga warisan budaya, budaya apa pun yang mengandung hal-hal positif yang
bersumber dari fitrah kebaikan manusia. Rasulullah Saw juga mengambil budaya
yang ada di pada bangsanya. Beliau mengambil hal yang baik dan membuang hal
yang buruk. Sebagaimana contohnya yakni, perintah agigah dan perintah
memuliakan tamu.>*

B. Akidah Akhlak

1. Pengertian Akidah Akhlak

Akidah menurut bahasa kepercayaan, artinya keyakinan. Sedangkan menurut

istilah, akidah islam adalah sesuatu yang dipercayai dan diyakini kebenarannya oleh

53 Anan, Asrul Anan Asrul. "Multikulturan Dalam Prespektif Al-Qur’an.” Jurnal Al-Murabbi 1.2
(2016): 273-228.

%% Hasbi, Muhammad. "Akhlak Tasawuf (Solusi Mencari Kebahagiaan dalam Kehidupan Esoteris
dan Eksoteris)." (2020).
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hati manusia, sesuai ajaran islam dengan berpedoman kepada Al-quran dan hadist .
Menurut KMA Nomor 183 tahun 2019 akhlak adalah buah ilmu dan keimanan. Akhlak
berfokus di pembersihan diri dari perilaku jelek dan menanamkan dengan perilaku
baik dalam kehidupan sehari-hari melalui mujahadah. Hati nurani adalah fokus utama
pendidikan akhlak karena bekerjanya hati nurani menentukan apakah seseorang
memiliki sikap yang baik atau buruk.®

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa arab akhlak bentuk jamak dari
mufradnya khuluk yang berarti akhlak.®® Sedangkan menurut Al-Ghazali sebagai
berikut: “Khuluk adalah tabiat atau sifat yang tertanam di dalam jiwa yang daripadanya
lahir perbuatan yang mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.®’

Syaikh Abu Bakar Al-Jaziri menyatakan bahwa akidah adalah kumpulan dari
hukum-hukum kebenaran yang jelas yang dapat diterima oleh akal, pendengaran dan
perasaan yang diyakini oleh hati manusia dan dipujinya, dipastikan kebenarannya,
ditetapkan keshalehannya dan tidak melihat ada yang menyalahinya dan bahwa itu
benar serta berlaku selamanya.*®

Seperti keyakinan manusia akan adanya Sang Pencipta, keyakinan akan ilmu
kekuasaan-Nya, keyakinan manusia akan kewajiban ketaatan kepada-Nya dan
menyempurnakan akhlak-yang dimaksud agidah dalam bahasa Arab (dalam bahasa
Indonesia ditulis akidah).

Akidah Islam adalah sesuatu yang utama dan paling utama untuk dimiliki oleh

mereka yang mengaku sebagai seorang muslim. Jika diibaratkan akidah merupakan

% Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, KMA No. 183 Tahun 2019, hal. 55

%6 Suryawati, Dewi Prasari. "Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul." Jurnal Pendidikan Madrasah 1.2 (2016): 309-322.

57 Suryawati, Dewi Prasari. "Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul." Jurnal Pendidikan Madrasah 1.2 (2016): 309-322.

58 |_atifah, Latifah, and Nurlaila Adiningsih. "Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Akidah Akhlak
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Berbasis Web." Jurnal Teknologi Pembelajaran (2022).
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sebuah pondasi. Apabila pondasi itu kuat, maka bangunan diatasnya tidak akan hancur.
Dengan mempelajari akidah Islam maka seorang muslim akan mendapatkan petunjuk,
hidup yang benar, terbebas dari kemusyrikan, bebas dari kegelisahan, dan mendapat
jaminan surga.>®

Sementara itu bentuk jamak dari akhlak ialah khulug yang memiliki makna
perangai, budi pekerti, tingkah laku. Akhlak juga disama artikan sebagai sopan santun
dan kesusilaan. Khulugq adalah gambaran sifat baik batin maupun lahiriah manusia,
seperti gerak anggota badan, raut wajah, dan seluruh tubuh. Salah satu kata dalam
bahasa Yunani, yakni ethcicos disama artikan dengan arti khulug, namun kemudian
berubah menjadi etika.

Kata Khulug berarti penciptaan budi pekerti. Etika adalah ilmu etika atau tingkah
laku yang berusaha memahami tingkah laku manusia dengan menilai baik atau
buruknya perbuatan menurut prinsip dan moral.’® Maka akhlak adalah tingkah laku
atau perbuatan dari seseorang baik itu buruk maupun baik yang mencerminkan diri
seseorang yang berdasarkan norma atau adat istiadat setempat.

Akhlak ialah wujud nyata dan ekspresi diri dari akidah seseorang, dan keduanya
memiliki hubungan yang erat. Akidah akhlak tidak hanya berperan sebagi perantara
hubungan manusia dengan Tuhannya naumn juga dengan sesama dan dengan
lingkungannya, karena pada hakikatnya Islam adalah Rahmatan lil ‘aalamin. Bila
hubungan itu dapat dilakukan dengan baik maka dapat dikatakan dengan implementasi
sejadi dari akidah akhlak.5!

Etika pengakuan adalah ilmu itu sendiri dan diajarkan di tingkat sarjana maupun
di lembaga pendidikan tinggi. Pengajaran nilai-nilai moral merupakan upaya

menanamkan dalam diri siswa pengetahuan dan pemahaman atau keinginan terhadap

% Wahyudi, Dedi. "Bunga Rampai Agidah Akhlak dan Pembelajarannya.” (2017).
80 Rohmabh, Siti. Buku Ajar Akhlak Tasawuf. Penerbit NEM, 2021.
61 Hasanah, Uswatun, et al. Pengantar Studi Islam. Global Eksekutif Teknologi, 2023.
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nilai-nilai tersebut disertai dengan rasa hormat kepada Allah SWT dan lingkungan
serta alam sekitar.

Umumnya pembelajaran Akidah Akhlak pada tingkat Madrasah Aliyah tertuju
kepada pemahaman serta penghayatan isi yang terkandung dalam Akidah Akhlak yang
diharapkan dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pelajaran ini
merupakan salah satu cabang dari mata pelajaran pendidikan agama Islam.®?
Pembelajaran akidah akhlak mengandung makna sebagai pengetahuan, pemahaman
serta penjiwaan terhadap ajaran Islam sebagai pedoman hidup. Maka karakteristik
pada mata pelajaran Akidah Akhlak menekankan aspek pengetahuan, pemahaman dan
penjiwaan terhadap pedoman hidup sehingga dapat dijadikan pola perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam pembelajaran ini tidak hanya
mengajarkan pada teori-teori semata dalam aspek kognitif, namun nantinya akan
berakhir pada aspek afektif dan psikomotorik.

Maka pelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencaana dalam
menyiapkan siswa agar mengenal, memahami, menghayati, dan mengenal Allah SWT,
yang kemudian mereka akan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran.®

2. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak
Tujuan merupakan bagian yang dapat mempengaruhi bagian pembelajaran
lainnya misalnya kegiatan pembelajaran, bahan pelajaran, pemilihan metode, alat serta
sumber pembelajaran karena bagian-bagian tersebut digunakan harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Semua bagian-bagian tersebut digunakan secara baik agar

tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Tujuan pembelajaran ialah

62 Sari, Ayu Dwi Retno. "Pengaruh Perilaku Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak Terhadap
Pembentukan Akhlak Siswa: studi kasus di MTs al-Islamiyah Celedug."

63 Nurjanah, Septi, Nurilatul Rahma Yahdiyani, and Sri Wahyuni. "Analisis Metode Pembelajaran
Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Pemahaman dan Karakter Peserta Didik." EduPsyCouns: Journal of
Education, Psychology and Counseling 2.1 (2020): 366-377.
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uraian mengenai penampilan perilaku atau perbuatan siswa yang diharapkan setelah
memahami materi pembelajaran.
Tujuan pembelajaran Akidah Akhlak secara tematik integratif adalah:®*
a. Agar siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu karena materi
disajikan dalam konteks tema yang jelas.
b. Agar siswa dapat megembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, serta
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang dipelajari
c. Agar pemahaman siswa lebih mendalam dan berkesan.
d. Dalam rangka mengoptimalkan waktu, dihindari adanya pengulangan atau
tumpang tindih dalam materi yang disampaikan.
e. Untuk menghemat waktu, karena tidak terjadi pengulangan dan tumpah tinding

materi.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak
Berikut adalah cakupan pembelajaran akidah akhlak yang tercantum dalam
KMA No.183 tahun 2019:%
a. Aspek akidah terdiri dari keyakinan terhadap Agidah al-Asma al-Husna (sifat-
sifatAllah yang Maha Kuasa, Maha Pengasih, Maha Kaya, Maha Penyayang,
Maha Pemurah, Maha Adil, Maha Hidup, Maha Mengatur). Selain itu, penting
juga untukmeyakini tugas dan sifat para utusan Allah yang tercantum dalam
sumber- sumberagama. Keyakinan terhadap makhluk ghaib seperti jin dan setan
juga harus dianut, serta mempercayai Hari Akhir dan takdir. Pembelajaran
akidah juga mencakup mukjizat dan kejadian ajaib seperti karamah mauna dan

irhas, serta hal-hal gaib yang terkait dengan peristiwa di akhir zaman seperti

6 Rofiah, Nurul Hidayati. "Desain pengembangan pembelajaran akidah akhlak di perguruan
tinggi." Fenomena 8.1 (2016): 55-70.

85 Keputuan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI Dan Bahasa Arab Pada
Madrasah
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Alam Barzah, Yaumul Baats, Yaumul Hisab, Yaumul Mizan, serta tentang pahala
Surga dan hukuman Neraka.®

b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas taubat, taat, istigamah, ikhlas, ikhtiyar,
tawakal, gana‘'ah, sabar, syukur. Sifat utama keteguhan rasul Ulul Azmi. sifat
husnuzan, tawadhu, tasammuh,ta'awun, menuntut ilmu, kerja keras, kreatif,
produktif dan inovatif.

c. Aspek akhlak tercela meliputi riya, nifag, ananiah, putus asa, gadab, tamak,
hasad, dendam, gibah, fitnah, namimah, dan perilaku menyimpang dalam
pergaulan remaja (minuman Keras, judi,pacaran dan tawuran).

d. Aspek adab meliputi: adab dan fadlilah sholat dan dzikir (Istighfar, Shalawat dan
Laa ilaaha illallaah), adab membaca al-Qur'an dan adab berdoa, adab kepada
orang tua, guru, bersosial media, bergaul dengan saudara, teman, tetangga,
berjalan, makan minum, dan berpakaian.

e. Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman a.s. Nabi Ibrahim a.s. Nabi Musa
a.s. Sahabat Abu Bakar r.a. Sahabat Umar bin Khattab r.a. sayidah Aisyah r.a.
Sahabat Usman bin Affan r.a, Sahabat Ali bin Abi Thalib.

C. Proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama

Berikut adalah beberapa proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama
yang dilakukan di beberapa lembaga pendidikan:

a. Poses penanaman nilai-nilai moderasi beragama di PAUD melalui pembelajaran
masih buram, artinya masih belum secara rinci mengajarkan nilai-nilai moderasi
beragama pada anak. Hal ini dikarenakan oleh pembelajaran yang mengatur
mengenai penerapan pembelajaran moderasi beragama. Namun nilai-nilai yang sudah

diterapkan di PAUD adalah sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan

%6 Munawaroh, Madinatul. Nilai-nilai Akidah dalam Novel Penakluk Badai Karya Aguk Irawan MN
dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. Diss. IAIN KUDUS, 2022.
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diantara mereka. Cara untuk menanamkan sikap itu adalah dengan mengenalkan
enam agama yang ada di Indonesia beserta tempat ibadahnya melalui miniature atau
alat peraga edukatif. Selain siswa dikenalkan dengan enam agama yang ada di
Indonesia, siswa juga dikenalkan negara, lambang negara, budaya, suku, dan lain
sebagainya.®’

b. Proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama di pondok pesantren
Shohifatusshofa dilakukan melalui beberapa ilmu agama, yakni melalui morfologi
Arab, sintaksis Arab, hukum Islam, hadis, tafsir, Al Quran, teologi Islam, sistem
yurisprudensi Islam,tasawwuf, sejarah dan retorika. Sementara itu dalam penanaman
nilai-nilai tersebut menggunakan metode, yakni madrasy/kelas formal dimana sebuah
kelas formal yang mengikuti pendidikan nasional dengan mata pelajaran yang di
susun, metode halagoh yang disampaikan oleh kiai setiap selesai solat magrib dan
subuh di masjid dengan mengkaji kitab kuning, dan yang terakhir menggunakan
metode hidden curriculum yakni segala sesuatu yang dapat mempengaruhi santri
yang berkaitan dengan perilaku baik ketika sedang mempelajari sesuatu.

c. Proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama di UNIPMA melibatkan semua
warga kampus utamanya dosen PAIl melalui; pertama, mahasiswa diajarakan
pemahaman metodologi ajaran Islam agar mereka paham dan mengetahu batasan dari
aturan yang sesungguhnyam; kedua, adanya PAI sebagai mata kuliah yang bermuara
pada kepemilikan sikap moderat pada diri; ketiga, dosen PAI yang dijadikan sebagai
role model karena memiliki sikap moderat; keempat, adanya tempat untuk berdiskusi

tentang masalah-masalah yang sedang hangat dibahas oleh sekitar. Masalah-masalah

67 Anjeli Aliya Purnama Sari, ‘Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pendidikan Anak

Usia Dini Melalui Pendidikan Agama Islam’ (IAIN Bengkulu, 2021), p. 75.

8 MASTURAINI, MASTURAINI. PENANAMAN NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA DI
PONDOK PESANTREN (STUDI PONDOK PESANTREN SHOHIFATUSSHOFA NW RAWAMANGUN
KECAMATAN SUKAMAJU KABUPATEN LUWU UTARA). Diss. Institut agama islam Negeri (IAIN
Palopo), 2021.
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ini berkaitan dengan radikalisme, anarkis, moderasi beragama. Dengan adanya
diskusi ini, mereka diberikan pemahaman yang benar sehingga jika ada

penyimpangan pada diri mereka akan dapat dibenarkan®®

69 Rosyida Nurul Anwar and Siti Muhayati, ‘Upaya Membangun Sikap Moderasi Beragama Melalui
Pendidikan Agama Islam Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum’, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan
Islam, 12.1 (2021), 1-15 (p. 12).



BAB I

METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Kualitatif merupakan penelitian yang dipakai untuk mengungkap suatu
keadaan maupun objek dalam konteksnya, dan mendapatkan arti secara
mendalam mengenai suatu masalah yang dihadapi. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian kualitatif tidak berupa angka seperti halnya penelitian
kuantitatif, namun akan berupa kata atau gambar. Pada penelitian kualitatif
dapat memperlihatkan tingkah laku individu, sejarah, kehidupan di masyarakat,
fungsionalisme organisasi, hubungan kekerabatan dan pergerakan sosial.”

Pendekatan Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan
pada kondisi yang alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang berkembang
apa adanya yang tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak
begitu memengaruhi dinamika pada objek tersebut.” Selain itu, penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat

mengenai fakta-fakta yang diamati.

B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Ma’ruf Denpasar, yang
berlokasi di JalanAngsoka Cargo Permai 1 No.12 Ubung Denpasar, Kecamatan

Denpasar Utara, Provinsi Bali.

0 Umar Sidig and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV NataKarya, 2019), p. 3.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan
R&D),(Bandung: Alfabeta,2012), hal.15.
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Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah individu atau anggota
masyarakat yang terlibat dalam penerapan Moderasi Beragama dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MA AL-Ma’ruf. Sedangkan data yang
dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian terdiri dari responden yang terkait dengan kegiatan Moderasi
Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Al-Ma'ruf,
termasuk Kepala Sekolah, pegawai, dan siswa yang masih aktif maupun yang
tidak aktif.

C. Kehadiran Peneliti

Penelitian dilakukan dengan kehadiran peneliti secara langsung
dilapangan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pengumpulan data
sehingga dapat menghasilkan penelitian yang valid. Penelitian dilakukan untuk
menjawab bagaimana Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah’?Al- Ma’ruf Denpasar. Peneliti secara
langsung turun kelapangan untuk melihat langsung kebenaran yang ada di
lapangan.

Pada penelitian ini peneliti hadir secara langsung untuk melakukan
wawancara kepada guru terkait dengan Moderasi Beragama dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak. Wawancara dilakukan karena guru secara
langsung berinteraksi dengan guru selama di sekolah.

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Ma’ruf Denpasar, yang
berlokasi di Jalan Angsoka Cargo Permai 1 No.12 Ubung Denpasar,

Kecamatan Denpasar Utara, Provinsi Bali. Metode yang digunakan yaitu

2 Naf’atul, Y. U. S. M. I. A. T. I. "Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak Di MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung.” (2020).
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observasi, pengamatan secara langsung pada fenomena yang terjadi di lapangan
da serta wawancara secara langsung, dalam hal ini guru-guru MA Al-Ma’ruf

Denpasar yang wawancara secara langsung.

D. Data dan Sumber Data
Berdasarkan pengumpulan data, maka peneliti menggunakan dua sumber
data:
a) Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya tanpa melalui perantara.’® Dalam penelitian
ini, sumber data primer diperoleh langsung dari kepala sekolah, guru
akidah akhlak dan siswa MA Al-Ma’ruf Denpasar yang terlibat dalam
Implementasi Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
b) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara
langsung oleh peneliti, melainkan berasal dari sumber lain seperti
dokumen atau informasi yang disampaikan oleh orang lain.”
Adapun subjek penelitian, yang merupakan data yang dapat diperoleh dari
informasi secara langsung antara lain sebagai berikut:
a. Guru, yang merupakan sasaran penelitian untuk memperoleh data terkait
dengan nilai penanaman Implementasi Moderasi Beragama dalam moral

keyakinan pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah

3 Lnu, Surtikanti. "Sumber Data Dan Metode Analisis." (2020).
" Nugrahani, Farida, and Muhammad Hum. "Metode penelitian kualitatif." Solo: Cakra
Books 1.1 (2014): 3-4.
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Aliyah Al-Ma’ruf Denpasar.

b. Siswa, menjadi objek sasaran penelitian dalam pengambilan sumber
penelitian terkait dampak nilai penanaman Implementasi Moderasi
Beragama dalam moral keyakinan pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Madrasah Aliyah Al-Ma’ruf Denpasar.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan berdasarkan
kondisi alamiah, sumber data primer. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data seperti observasi (pengamatan), wawancara, dan
dokumentasi.”

a) Metode Observasi

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, yaitu pengamatan dan deskripsi sistematis terhadap
fenomena yang diselidiki. Observasi ini dilakukan secara langsung oleh
peneliti di MA Al-Ma’ruf Denpasar dan termasuk dalam kategori
monitoring, review, investigasi.

b) Metode Wawancara

Wawancara adalah sebuah sesi tanya jawab untuk memperoleh
informasi atau pendapat mengenai suatu topik tertentu. Dalam pengertian
penelitian, wawancara dapat dianggap sebagai metode pengumpulan
informasi melalui interaksi komunikatif antara peneliti dan responden

yang berkaitan dengan topik penelitian. ® Informasi atau pendapat yang

s Alhamid, Thalha, and Budur Anufia. "Resume: Instrumen pengumpulan data." Sorong:
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) (2019).
6 Ramdhan, Muhammad. Metode penelitian. Cipta Media Nusantara, 2021.
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diperoleh dari subjek penelitian melalui wawancara akan dicantumkan
dalam laporan penelitian yang disusun oleh peneliti. Data yang diperoleh
dari wawancara ini dapat dikategorikan sebagai sejarah lisan Penelitian
ini melibatkan wawancara dengan kepala sekolah, guru akidah akhlak
dan siswa MA Al-Ma’ruf Denpasar yang terlibat dalam Implementasi
Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Akidah Akhlak pada setiap
tahunnya.
¢) Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
melibatkan pengumpulan dan penyimpanan informasi yang terdapat
dalam berbagai bentuk dokumen, seperti gambar, kutipantulisan, buku,
jurnal, skripsi, dan sumber informasi lainnya yang dapat menjadi

referensi untuk penelitian.

F. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, validasi data akan dilakukan dengan menggunakan
metode triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti
untuk memperdalam dan memvalidasi data kualitatif dengan menggabungkan
sumber data dan teknik pengumpulan data yang berbeda. Menurut Sugiyono,
triangulasi adalah teknik yang menggabungkan berbagai teknik pengumpulan
data yang berbeda dan sumber data yang berbeda untuk memastikan
kehandalan data yang diperoleh.”’

Tujuan dari triangulasi adalah untuk mengidentifikasi perbedaan antara

T Alfansyur, Andarusni, and Mariyani Mariyani. "Seni mengelola data: Penerapan
triangulasi teknik, sumber dan waktu pada penelitian pendidikan sosial." Historis: Jurnal Kajian,
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 5.2 (2020): 146-150.
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data yang diperolen dari sumber yang berbeda, sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang lebih pasti danakurat. Dalam penggunaan teknik triangulasi,
terdapat dua hal yang dilibatkan, yaitu triangulasi metode dan triangulasi
prinsip data.
1. Triangulasi Metode
Metode triangulasi digunakan dalam penelitian ini dengan
mengumpulkan data melalui beberapa metode lain seperti wawancara,
observasi, dan survei yang umumnya digunakan dalam penelitian kualitatif.”
metode ini membantu peneliti untuk memperolehinformasi yang lebih akurat
yang menyediakan gambaran yang lebih lengkap tentang topik penelitian
yang sedang dipelajari.
2. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data adalah teknik yang digunakan untuk
memverifikasi kebenaran informasi dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber seperti dokumen arsip, catatan hasil wawancara, atau wawancara
dengan subjek yang memiliki perspektif yang berbeda.”® Dengan
menggunakan teknik ini, peneliti dapat memastikan akurasi dan keabsahan

informasi yang didapatkan.

G. Tehnik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada

8 Rahardjo, Mudjia. "Triangulasi dalam penelitian kualitatif." (2010).
7 Syahran, Muhammad. "Membangun Kepercayaan Data Dalam Penelitian
Kualitatif." Primary Education Journal (Pej) 4.2 (2020): 19-23.
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teori Miles danHuberman. Konsep teknis analisis data menurut Miles dan
Huberman adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dokumen
dicatat di lapangan dalam dua bentuk, yaitu deskriptif dan reflektif.
Deskripsi merupakan catatan yang mencerminkan apa yang diamati,
didengar, dilihat, dan dialami oleh peneliti tanpa penilaian atauinterpretasi
dari para ahli. Sedangkan catatan reflektif berisi komentar dan interpretasi
peneliti terhadap pendapat dan temuan yang telah ditemukan. Data tersebut
akan digunakan sebagai bahan dalam tahap selanjutnya yaitu perencanaan

pengumpulan data.

2. Reduksi Data

Setelah data terkumpul, dilakukan pengurangan data untuk memilih data
yang relevan danbermakna guna memecahkan masalah, menginterpretasikan
hasil, atau memfokuskan pada datauntuk menjawab pertanyaan penelitian.
Hasil yang penting dan signifikan kemudian disederhanakan, disusun secara
sistematis, dan dijelaskan dengan jelas.8! Proses pengurangan data hanya
berfokus pada pengurangan temuan atau hasil yang terkait dengan masalah
penelitian, sementara data yang tidak relevan dengan masalah penelitian akan
dibuang. Dengan kata lain, pengurangan data digunakan untuk menganalisis

data secara kategorikal dan terorganisir untukmemudahkan peneliti dalam

80 Wijaya, Hengki. "Analisis data kualitatif model Spradley (etnografi).” (2018).

81 Yais, Yusriyah, and Achdisty Noordyana Mega. "Kemampuan Representasi Matematis
Siswa SMP pada Materi Penyajian Data di Desa Bungbulang." PLUSMINUS: Jurnal Pendidikan
Matematika 1.1 (2021): 47-60.
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menarik kesimpulan dengan menghilangkan informasi yang tidak relevan.®?
3. Penyajian Data

Untuk menggambarkan apa yang terjadi, informasi dapat disajikan
dalam bentuk teks, gambar, dan grafik. Tujuan dari representasi data adalah
untuk menggabungkan informasi yang ada agar mudah dipahami. Dalam hal
ini, peneliti perlu membuat matriks atau diagram deskriptif yang dapat
membantu untuk menangkap informasi atau data dengan mudah sehingga
memungkinkan peneliti untuk menggunakan informasi ini untuk
mengekstrak seluruh atau sebagian dari temuan penelitian tanpa kesulitan.
Dengan demikian, peneliti dapat memantau data secara terus menerus dan

mencegah terjadinya kesimpulan yang mungkin salah atau tidak objektif.3
Hal ini sangat penting karena data yang tidak terorganisir dengan baik
dan tersebar dapat mempengaruhi peneliti untuk menarik kesimpulan yangtidak
akurat atau tidak masuk akal. Oleh karena itu, menampilkan data harus dianggap

sebagai bagian dari analisis data.
4. Penarikan Kesimpulan

Dalam proses penelitian, kesimpulan dihasilkan dari proses reduksi data
yang telah dilakukan. Sejak awal penelitian, peneliti berusaha untuk
memahami dan mengekstraksi makna dari data yang terkumpul. Tujuannya
adalah untuk menemukan bukti pola hubungan dan kemiripan kejadian yang

sering terjadi dalam rangka menguji hipotesis.

82 Saleh, Sirajuddin. "Analisis data kualitatif." (2017).

8 Wahab, Abdul, Akhmad Syahid, and Junaedi Junaedi. "Penyajian Data Dalam Tabel
Distribusi Frekuensi Dan Aplikasinya Pada IImu Pendidikan." Education and Learning Journal 2.1
(2021): 40-48.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Profil MA Al-Ma’ruf Denpasar

a. Nama Madrasah

b. Status

c. NSM

d NPSN

e. Alamat

f. Kecamatan
g. Kabupaten
h. Provinsi

I. Kode Pos

j. Alamat Email
k. Tahun Berdiri

.  Akreditasi

: Madrasah Aliyah Al- Ma’ruf Denpasar
: Swasta ( Terakreditasi B )

1312 5171 0001

: 5010 5606

. JI. Bina Kesuma 111 No. 5 Ubung Kaja
: Denpasar Utara

: Denpasar

: Bali

: 80111

: ma.almaruf.denpasar@gmail.com

: 2004

: B Tahun 2008

2. Visi, Misi, Tujuan MA Al-Ma’ruf Denpasar

a. Visi

“Menjunjung Tinggi nilai-nilai Islam berdasarkan pada Akhlakul

Karimah dalam menguasai keterampilan IlImu Pengetahuan dan

Teknologi dan selalu terdepan.”

b. Misi

1) Mewujudkan perilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut

8 https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/SA7F25E9-5461-4B34-

882B-00AA02FBEECO
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2)

3)

4)

5)
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sesuai dengan perkembangan remaja

Mewujudkan pengembangan diri secara optimal dengan
memanfaatkan kelebihan diri serta memperbaiki kekurangannya.
Mewujudkan penunjukan sikap percaya diri dan bertanggung
jawab atas perilaku, perbuatan, dan pekerjaannya.

Mewujudkan partisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial.
Mewujudkan toleransi keberagaman, agama, suku, ras dan

golongan sosial ekonomi dalam lingkup global.

B. Hasil Penelitian

1. Nilai-Nilai Moderasi Beragama yang Ditanamkan dalam Pembelajaran

Akidah Akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar

Moderasi beragama adalah sikap pertengahan, dimana moderasi tersebut

tidak cenderung pada liberal maupun ekstrim. Paham ini sejatinya sudah ada sejak

lama. Namun baru-baru ini digaungkan kembali oleh kementerian Agama RI.

Adapun pemahaman terhadap moderasi beragama menurut Bapak Rifa’i, S.Pd.

M.Pd.I selaku Kepala Madrasah MA Al-Ma’ruf Denpasar sebagai berikut:

”Sepemahaman saya mas, istilah moderasi beragama ini berasal dari kata
moderat yang berarti tidak berlebihan atau berarti sedang saja. Menurut
saya, sebenarnya islam itu sudah moderat tanpa harus ada istilah moderasi
Islam. Namun mungkin dalam praktik empiris dalam kehidupan
(khususnya di indonesia) banyak tampilan yang berlebihan atau ekstrim
dalam beragama khususnya Islam. Apalagi di wilayah lingkungan MA Al-
Ma’ruf ini mayoritas beragama hindu jadi kita dituntut untuk menghargai
satu sama lain. Moderasi bukan hanya dengan yang berbeda agama tetapi
juga pada konteks mazhab. Sebab ada kesan, kita sangat moderat pada
agama lain, namun sangat radikal terhadap yang berbeda mazhab dengan
kita” (R.1.01)%®

WITA.

8 Wawancara dengan Bapak Rifa’i S.Pd M.Pd.1, Senin, 14 Agustus 2023, Pukul 10.49
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Hal senada juga dituturkan oleh bapak H.Yusron selaku guru Akidah
Akhlak,namun beliau memberikan penjelasan lebih rincinya, sebagai berikut:
“ moderasi beragama itu sebenarnya muncul karena kondisi negara kita
ini kurang harmonis, baik antar suku maupun agama. Terutama dalam
hal antar umat beragama ini ya. Jadi Kita sebagai guru terutama guru
agama mempunyai peran penting dalam mengarahkan dan menanamkan
moderasi beragama terhadap siswa di lingkungan sekolah. Setidaknya
anak-anak itu punya bekal agar tidak mudah terpecah-belah. Dan juga
moderasi itu adalah pandangan yang selalu berusaha mengambil posisi
tengah dari dua sikap yang berseberangan dan berlebihan. Sehingga salah
satu dari kedua sikap yang dimaksud itu tidak mendominasi dalam

pikiran kita dan sikap seseorang atas jalan pertengahan yang sesuai
dengan inti ajaran islam dan juga fitrah manusia”. (Y.1.01)%

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat diketahui bahwa moderasi
beragama itu muncul akibat kondisi negara indonesia yang sedang tidak harmonis
sehingga dapat menimbulkan perpecahan. Oleh karenanya dengan adanya moderasi
beragama di dalam pembelajaran,mengajarkan kepada siswa memperoleh wawasan
sedini mungkin. Dimana siswa harus berada di tengah-tengah kondisi untuk
meredam kekhawatiran perpecahan dan siswa dinilai sebagai sosok yang tepat
dalam menanamkan paham moderasi beragama tersebut.

Karena jika kelak dewasa nanti supaya siswa tersebut tidak hanya percaya
pada doktrin yang sudah ada. Berbicara mengenai moderasi beragama peneliti
mencoba mengupas sudahkah ada moderasi beragama khususnya dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar? Untuk mengetahui
lebih detailnya peneliti melakukan wawancara lebih lanjut.

Adapun nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan kepada siswa MA

Al-Ma’ruf Denpasar, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Rifa’i S.Pd.

8 Wawancara dengan Bapak H Yusron, Selasa, 15 Agustus 2023, Pukul 11.52 WITA.
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M.Pd.l. sebagai berikut:
“Intinya nilai-nilai moderasi beragama yang di tanamkan di MA Al-Ma’ruf
itu ada toleransi kepada teman yang seagama, toleransi kepada orang lain

yang berbeda agamanya. Kemudian diajarkan juga menghargai keberagaman
yang ada di Indonesia.”(R.1.02)®’

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada Bapak H.Yusron selaku guru Akidah Akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar.
Nilai-nilai moderasi beragama yang beliau tanamkan saat pembelajaran Akidah
Akhlak adalah sebagai berikut:

“Untuk nilainya saya biasanya memberikan pemahaman kepada Siswa

tentang tawassuth, , tasamuh, muwathanah, dan juga syura’. Saya juga

mengajarkan kepada anak-anak untuk menghormati agama yang berbeda
dari kita. Kita juga mengajarkan agar anak-anak itu tidak pilih-pilih dalam
berteman , kita bisa berteman dengan siapa saja tanpa memandang agama
atau yang lainnya asalkan itu baik. Ada juga mas, saya juga ngasi tau ke
siswa untuk menerima segala bentuk perbedaan yang ada di sekitar mereka.
Intinya mas, yang kita ajarkan itu bukan hanya dalam bentuk teori saja yang

ada di dalam buku, tapi juga kita kasik contoh perilaku dalam kehidupan
sehari-hari mereka.” (Y.1.02)%

Dari nilai-nilai yang sudah disebutkan oleh kedua narasumber, menunjukkan
jika sejatinya nilai moderasi beragama sudah melekat pada kehidupan sehari-
harinya. Nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan pada siswa Ma Al-Ma’ruf
Denpasar adalah nilai tawassuth, tasamuh, muwathanah, dan juga syura’.

. Proses Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di Ma Al-Ma’ruf Denpasar

Moderasi beragama sebagai yang dicangkan oleh pihak madrasah dalam

penanaman nilai-nilai moderasi beragama, yakni upaya apa yang dilakukan oleh

pihak sekolah selain dalam bentuk pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai

87 Wawancara dengan Bapak Rifa’i S.Pd M.Pd.I, Senin, 14 Agustus 2023, Pukul 10.49
WITA
8 Wawancara dengan Bapak H Yusron, Selasa, 15 Agustus 2023, Pukul 11.52 WITA.
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moderasi beragama. Sebagaimana dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak
Rifa’i, S.Pd. M.Pd.I selaku kepala sekolah sebagai berikut:

“Biasanya dari pihak sekolah pada saat kegiatan kultum dan pondok
ramadhan itu diisi dengan materi terkait moderasi beragama. Saya juga
biasanya mengajarkan kepada anak-anak itu melalui hal-hal kecil. Misalnya,
kalo ada teman yang butuh bantuan segera di bantu, jangan membeda-
bedakan teman. Kadang-kadang sekolah juga melibatkan anak-anak dalam
kegiatan sosial, jadi agar mereka itu bisa lebih peduli terhadap lingkungan
sekitar dan bisa menumbuhkan sikap toleran terhadap sesama. Oh ya mas,
kadang-kadang kita juga ajak siswa berkunjung ke tempat-tempat ibadah
berbeda. Tujuannya, supaya mereka bisa lebih memahami perbedaan dan bisa
saling menghormati” (R.2.01)%

Bapak H. Yusron juga menambahkan jawabannya terkait proses penanaman
nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran akidah akhlak, yakni sebagai
berikut:

"jadi gini mas, moderasi beragama ini kan sebenarnya tidak ada materi
khusus di dalam pelajaran, namun pemerintah menganjurkan untuk kita
sebagai guru memberikan pemahaman kepada anak-anak terkait
moderasi beragama tersebut. Jadi kalo dikelas itu saya sering
membahas terkait isu-isu mengenai moderasi beragama, hal ini bisa
membantu siswa melihat lebih dalam realistis di sekitar mereka. Sama
kalo di kelas juga anak-anak saya suruh berdiskusi gak cuman teori saja,
saya suruh anak-anak ngomongin hal-hal yang spesifik yang ada di
sekitar mereka mengenai moderasi beragama ini mas. Jadi supaya siswa
ini bisa lebih gampang ngerti dan meresapi nilai-nilai moderasi
beragama.” (Y.2.01)%°

Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa proses pengenalan akan
paham adanya Moderasi beragama di MA Al-Ma’ruf Denpasar tidak hanya
dilakukan melalui pembelajaran Akidah Akhlak saja. Melainkan pada saat ada
kesempatan yang sekiranya memungkinkan untuk disampaikan kepada siswa saat

kegiatan pondok ramadhan, dan kultum. Sekolah juga mengadakan kegiatan

8 Wawancara dengan Bapak Rifa’i S.Pd M.Pd.I, Senin, 14 Agustus 2023, Pukul 10.49
WITA
% Wawancara dengan Bapak H Yusron, Selasa, 15 Agustus 2023, Pukul 11.52 WITA
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berkunjung ke tempat-tempat beribadah agama lain. Dengan tujuan, supaya siswa
bisa lebih menghargai dan menghormati segala perbedaan yang ada.

Seperti yang telah dijelaskan oleh Bapak H.Yusron selaku guru Akidah
Akhlak. Beliau mengutarakan penanaman nilai-nilai moderasi beragama, yakni
melalui pembiasaan dari hal-hal kecil sebagai berikut:

“Untuk di MA Al-Ma’ruf ini sudah ada moderasi beragama dalam
pembelajaran PAI khususnya pada pelajaran Akidah Akhlak. Karena melihat
begitu derasnya pengaruh barat terhadap pendidikan anak khusunya di MA,
maka madrasah harus berbenah diri, madrasah juga sebagai institusi
pendidikan dalam usaha mentransformasikan nilai pendidikan Islam yang
menampilkan perannya sebagai counter bagi peserta didik, Adanya moderasi
beragama terbukti dalam pembelajaran PAI sebagai contoh pada mapel
Akidah itu kan mengajarkan tentang akhlak. Jadi dengan diberinya pelajaran
tentang akhlak dapat mencegah si peserta didik itu berperilaku radikal dan
berperilaku yang kurang sesuai dengan norma agama” (V.2.02)%

Tentunya dalam proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada MA
Al-Ma’ruf Denapasar memiliki beberapa hambatan atau kendala. Hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Rifa’i menyebutkan bahwa:

“Jadi untuk hambatannya ini mas, saat jam pelajaran. Karena ini kan masih
anak MA, pemikirannya masih gak begitu kritis dan masih biasa. Beda lagi
dengan halnya anak-anak perkuliahan nalarnya akan lebih kritis. Kalo anak-
anak MA paling ya kendalanya semangat mereka, tidak memperhatikan
ketika guru menjelaskan. Kalau tanya kebanyakan yang neko-neko gitu
kadang masih gak begitu paham dengan adanya nilai-nilai moderasi
beragama yang ditanamkan di sekolah. Terus juga mas, ada juga pengaruh
dari luar, contohnya dari media atau internet yang bisa ngasih pandangan-
pandangan yang ekstrim atau nggak toleran. Ini bisa ngaruh juga ke anak-
anak di sekolah.” (R.2.02)%

Bapak H.yusron selaku guru akidah akhlak juga mengutarakan pendapatnya
terkait hambatan/kendala dalam proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama
ini:

“jadi untuk kendalanya mas, Ketidakpastian bisa muncul juga kalo
lingkungan sekolahnya beda-beda agama. Jadi, sulit nyelarasin nilai-nilai

91 Wawancara dengan Bapak H Yusron, Selasa, 15 Agustus 2023, Pukul 11.52 WITA
92 \Wawancara dengan Bapak Rifa’i S.Pd M.Pd.I, Senin, 14 Agustus 2023, Pukul 10.49 WITA
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moderasi karena setiap orang punya keyakinan yang berbeda. Terus juga,
anak-anak itu ada yang malas atau gak terlalu peduli kalau sudah ngomongin
moderasi beragama. Kendala yang lain juga mas, mungkin anak-anak diluar
sekolah ada temannya yang berbeda agama jadi bisa saja ada temannya yang
tidak mendukung mengenai moderasi beragama ini. Kita juga sebagai guru
gak mudah mengukur sejauh mana anak-anak itu paham mengenai moderasi
beragama.” (Y.2.03)%

Dari beberapa hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwasannya
proses penanaman nilai-nilai  moderasi beragama tidak hanya melalui
pembelajaran. Tetapi dari pihak sekolah biasanya diisi dengan kegiatan-kegiatan
yang terkait dengan moderasi beragama. Misalnya, sekolah mengadakan kunjungan
ke berbagai tempat ibadah. Tujuannya, supaya mereka bisa lebih memahami
perbedaan dan bisa saling menghormati segala bentuk perbedaan yang ada. Selain
itu, nilai-nilai Moderasi Beragama yang ditanamkan di sekolah agar dapat
mencegah pengaruh dari luar pada peserta didik. Misalnya, dari media atau internet
jangan sampai anak-anak didik salah paham dengan adanya pengaruh moderasi
beragama tersebut. Adanya moderasi beragama di dalam pembelajaran Akidah
Akhlak mengajarkan peserta didik memperoleh wawasan sedini mungkin. Karena
jika kelak dewasa nanti supaya anak tersebut tidak hanya percaya pada doktrin yang
sudah ada.

Melalui pembelajaran Akidah Akhlak dapat dilihat yang menjadi salah satu
madrasah yang menarik dengan adanya moderasi beragama dalam pembelajaran
Akidah Akhlak yang membuat peneliti semakin penasaran, lantas bagaimana
dengan rancangan moderasi beragama dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA

Al-Ma’ruf Denpasar tersebut? tentunya dalam proses penanaman nilai-nilai

% Wawancara dengan Bapak H Yusron, Selasa, 15 Agustus 2023, Pukul 11.52 WITA
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moderasi beragama pada MA Al-Ma’ruf memiliki beberapa hambatan atau kendala.
Membahas mengenai proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama di
MA Al-Ma’ruf Denpasar adalah suatu upaya untuk membentuk sikap, pandangan,
dan perilaku siswa yang selalu mengambil posisi di tengah-tengah, selalu bertindak
adil, dan tidak ekstrim dalam beragama. Hal ini dilakukan dengan cara agar
menumbuhkan kesadaran, pandangan, dan pemahaman siswa tentang moderasi
beragama melalui ceramah, memberi materi tentang konsep moderasi beragama
melalui pembelajaran Akidah Akhlak , maupun aktivitas pembelajaran lainnya.
. Dampak Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pembelajaran
Akidah Akhlak di Ma Al-Ma’ruf Denpasar
Hasil temuan penelitian menyebutkan, bahwa dampak dari penanaman nilai-

nilai tersebut dari sudut pandang guru Akidah Akhlak masih beberapa siswa yang
menunjukkan perubahan sikap. Hal ini terjadi karena untuk menanamkan sebuah
nilai-nilai moderasi dan menjadikan nilai tersebut sebagai karakter pada diri
seseorang perlu adanya waktu dan pengawasan yang sangat intens. Hal ini
sebagaimana yang disebutkan oleh Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa dalam
membangun sebuah karakter pada diri anak, perlu adanya proses yang terus
menerus dilakukan agar terbentuk dan melekat pada diri anak.%*

Bapak H. Yusron juga mengutarakan bagaimana dampak dari penanaman
nilai-nilai moderasi beragama ini:

“ Jadi untuk dampaknya ini mas, bisa membantu mengurangi potensi

konflik antar agama di kalangan siswa. Selain itu mas, anak-anak akan

menjadi lebih toleran terhadap perbedaan agama yang ada disekitar mereka.

Selain toleran mereka juga bisa tau lebih dalam tentang ajaran agama bukan

cuman dari satu sisi saja. Dampak lainnya juga mas, nilai-nilai moderasi
beragama ini juga membantu membentuk karakter mereka, yang nantinya

% Abdul Mahid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), pp.20.
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bisa berguna dalam kehidupan sehari-hari.” (Y.3.01)%®

Sementara itu peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa
MA Al-Ma’ruf denpasar untuk mengetahui dampak penanaman nilai-nilai moderasi
beragama tersebut. Ketika peneliti bertanya mengenai keberagaman dan keragaman
yang ada di Indonesia, baik dari segi agama, suku dan budaya. Mereka semua sadar
akan keberagaman dan keragaman yang ada di Indonesia, mereka juga
menghormati dan menghargai berbagai macam perbedaan yang ada di Indonesia.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Aulia siswa kelas X sebagai berikut:

“di Indonesia ini kan memiliki berbagai macam perbedaan ya kak, baik dari

segi agama, budaya, bahasa dan juga suku. Jadi kita sebagai warga Indonesia

wajib menghargai dan menghormati segala bentuk perbedaan yang sudah
ada.” (A.3.01)%

Peneliti juga menanyakan perihal tersebut kepada Intan siswa kelas X
sebagai berikut:
“Menurut saya kak, contohnya saya tidak membeda-bedakan teman di

sekolah maupun di rumah, jadi kita harus saling menghargai satu sama lain.”
(1.3.01) ¥

Selanjutnya peneliti juga menanyakan kepada Najwa siswa kelas X1 sebagai
berikut:
“Contohnya kak ya, pada saat saya dirumah saya menghargai orang yang

berbeda agama dengan saya, karena kan di Indonesia ini kak ada berbagai
macam agama jadi kita harus saling menghargai.” (N.3.01)%

Hal senada juga diungkapkan oleh Linda siswa kelas XI sebagai berikut:

“Misalnya gini ya kak, di rumah saya itu kan mayoritas beragama hindu jadi
pada saat teman saya melakukan ibadah saya tidak mengganggunya
begitupun sebaliknya pada saat saya melakukan ibadah teman saya tidak
mengganggu saya juga.” (L.3.01) *°

% Wawancara dengan Bapak H Yusron, Selasa, 15 Agustus 2023, Pukul 11.52 WITA
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Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Hasilnya menunjukkan
bahwa siswa sudah menyadari akan keberagaman yang dimiliki Indonesia dan
mereka dapat menghargai keberagaman di Indonesia. Mengetahui hal yang
demikian tentunya sebagai siswa tidak akan tinggal diam demi menyadari
kebaragaman tersebut. Untuk itu perlunya antara pihak sekolah dan juga pihak
orang tua siswa untuk saling bekerja sama guna mengatasi dampak penanaman
nilai-nilai Moderasi beragama.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara bahwa mereka dapat menghargai
kebaragaman di Indonesia. Selain itu dalam proses dilapangannya mereka juga
akan mau berteman dengan siapa saja. Mereka tidak akan melihat kondisi ekonomi,
warna kulit, atau bahasa yang mereka gunakan. Selain itu mereka juga tidak akan
menganggu orang yang berbeda keyakinan dengan mereka yang sedang
melaksanakan ibadah. Mereka juga mau menolong orang lain yang sedang
membutuhkan pertolongan walaupum mereka berbeda keyakinan.

Selanjutnya untuk mengetahui dampak dari penanaman nilai-nilai moderasi
beragama ini, peneliti mengajukan pertanyaan mengenai salah satu nilai-nilai
moderasi beragama yakni muwathanah. Berikut adalah jawaban dari siswa Aulia,
Intan, Najwa, Linda :

“Sudah kak, pada saat melaksanakan upacara saya menyanyikan lagu
kebangsaan indonesia raya dengan khidmat.” (A.3.02)%

“Sudah, di Bali kan ada hari raya nyepi, jadi saya mengikuti aturan-aturan
dari adat untuk tidak keluar rumah pada saat hari raya tersebut.” (1.3.02)%

“Sudah kak, pada saat 17 agustus saya mengikuti berbagai macam lomba,

100 ywawancara dengan Aulia, Rabu, 16 Agustus 2023, pukul 09.15 WITA
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55

yang diadakan baik di sekolah maupun di rumah seperti itu kak.” (N.3.02)%2

“Sudah kak, saya menjaga lingkungan sekolah dengan cara tidak membuang
sampah sembarangan.” (L.3.02)1%

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya,
mereka sudah memiliki sikap mencintai tanah air, menjaga persatuan dan
menghormati dengan saling menjalin hubungan antar sesama lingkungan sekitar
dengan cara kerjasama yang baik.

Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan mengenai nilai-nilai moderasi
beragama yakni tasamuh. Peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana anak-
anak di MA Al-Ma’ruf Denpasar dalam memahami nilai tersebut. Berikut peneliti
sajikan jawaban dari siswa Aulia, Intan, Najwa, Linda :

“Sudah, tasammuh itu kan sikap saling menghargai dan menghormati

perbedaan yang ada diantara kita. Misal seperti, saya menghargai perbedaan
pendapat dan ide dari teman-teman saya.” (A.3.03)%

“Sudah kak, seperti kita tidak boleh memilih-milih teman dalam bergaul , dan
juga saya menghargai perbedaan antar teman-teman saya.” (1.3.03)%

“Sudah, pada saat saya di berikan saran atau kritik oleh teman, saya menerima
dengan lapang dada dan saya berusaha untuk memperbaiki diri agar lebih
baik.” (N.3.03)1%

“Sudah kak, saya menghargai perbedaan antar teman saya, seperti perbedaan
suku, agama dan budaya.” (L.3.03)%%’

Maka dari paparan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya, mereka

sudah bisa menghargai perbedaan yang terdapat di Indonesia. Mereka juga bersedia
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berteman dengan siapapun, tidak memandang suku, agama dan budaya yang
berbeda dengan mereka.

Kemudian peneliti menanyakan perihal nilai-nilai moderasi beragama yang
diajarkan di sekolah yakni nilai syura’. Bagaimana cara mereka dalam memahami
nilai tersebut. Berikut adalah jawaban dari siswa Aulia, Intan, Najwa, Linda sebagai
berikut:

“Saya akan mendengarkan pendapat teman saya, kemudian saya

menyampaikan pendapat saya. Jika ada teman saya tidak setuju maka kita
harus mencari jalan keluarnya bersama. Dengan cara diskusi kak.” (A.3.04)1%8

“Apabila terjadi perbedaan pendapat diantara teman saya, saya akan mencoba
menengahi teman saya. Dengan cara saya mencari solusi atau keputusan yang
baik bagi keduanya.” (1.3.04)1%°

“Jadi gini kak, misalnya pada saat dikelas kita kan pasti bermusyawarah
menentukan siapa yang menjadi ketua kelas, wakil ketua kelas dan
pembagian struktur kelas melalui diskusi. Apabila terjadi perdebatan diantara
mereka saya berusaha menengahi mereka dengan cara yang baik.” (N.3.04)1°

“Misalnya kak, ada teman saya yang berbeda pendapat, saya akan mengajak
teman saya berbicara dengan baik-baik dan menyarankan mereka untuk
berdiskusi dengan kepala dingin dan mencari solusi yang terbaik untuk
keduanya.” (L.3.04)!

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa mereka sudah bisa
menyelesaikan hal-hal mengenai bagaimana cara berdiskusi antar teman yang
berbeda pendapat dan mereka juga sudah mencerminkan nilai syura’tersebut.

Berdasarkan paparan data di atas dapat disimpulkan bahwasannya dampak
dari penanaman nilai-nilai moderasi beragama di MA Al-Ma’ruf Denpasar

menurut pandangan guru akidah akhlak itu bisa mengurangi terjadinya konflik antar

108 ywWawancara dengan Aulia, Rabu, 16 Agustus 2023, pukul 09.15 WITA
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umat beragama dan juga bisa menumbuhkan karakter dalam diri siswa.

Sementara itu dari hasil wawancara dengan siswa, mereka telah menunjukkan
dampak dari penanaman empat nilai yang ditanamkan. Pertama, nilai tasamuh
ditunjukkan dengan mereka mau berteman dengan siapa saja walaupun keadaan
ekonomi, bahasa, atau suku mereka berbeda. Mereka juga tidak akan menganggu
teman atau orang lain berbeda keyakinan dengan mereka yang sedang melaksanakan
ibadah. Mereka juga sadar jika Islam memiliki beberapa kelompok, dan mereka telah
menghargai perbedaan itu. Kedua, nilai muwathanah ditunjukkan dengan mereka
menjaga lingkungan sekolah dengan cara tidak membuang sampah sembarangan.
Selain itu, mereka juga pada saat melaksanakan upacara bendera mereka
mengikutinya dengan khidmat. Ketiga, nilai syura’ ditunjukkan oleh mereka ketika
terdapat kedua temannya yang sedang dalam perdebatan. Mereka akan
mendengarkan dan menghargai pendapat teman-temannya. Dan berusaha untuk
bersikap adil dan mencari jalan tengah yang terbaik bagi semua pihak. Keempat.
Menghargai keberagaman dan keragaman yang ada di indonesia di tunjukkan dengan
mereka menghargai dan menghormati apabila terdapat perbedaan di lingkungan
sekitar mereka.

Keberhasilan moderasi beragama dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA
Al’Ma’ruf Denpasar bisa dikatakan sudah baik karena adanya moderasi beragama
diterapkan kepada siswa. Namun tidak hanya itu saja, untuk bapak ibu gurunya juga
dilakukan penerapan moderasi itu sebagai bekal ketika mengajarkan kepada siswa.
Karena mengingat sangat pentingnya penerapan moderasi ini harapannya adalah
dengan adanya moderasi ini peserta didik telah diajarkan sejak dini yang mana jika

sudah dewasa kelak mereka tidak mudah percaya pada doktrin yang sudah ada.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-

Ma’ruf Denpasar

Moderasi beragama merupakan paham yang sedang digaungkan oleh
Kementerian Republik Indonesia untuk menciptakan masyarakat yang moderat.
Pemahaman akan kata moderat ini seringkali disalah artikan oleh beberapa kalangan.
Berdasarkan hasil penelitian, moderasi beragama ini muncul akibat kondisi Indonesia
yang sedang tidak harmonis yang dapat menimbulkan perpecahan. Oleh karenanya
perlu satu paham untuk mencegah perpecahan tersebut, dimana ia harus berada di

tengah-tengah dan ia tidak fanatik terhadap satu gologan saja.

Moderasi beragama sejatinya memiliki tujuan agar masyarakat umum dan
generasi muda dapat mengetahui pentingnya hidup saling menghormati, menghargai,
toleransi antar umat beragama demi terwujudnya kerukunan serta perdamaian

dikalangan masyarakat dalam berbangsa dan bernegara.

Adapun program moderasi beragama ini adalah suatu kebijakan pemerintah
yang masuk kedalam program Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) pada tahun 2020 sampai 2024 mendatang. Pelaksanaan amanat program ini
merupakan kewenangan yang ide gagasannya berasal dari Kementerian Agama
sebagai satu lembaga yang mengawasi serta menyelenggarakan terkait dengan urusan
keagamaan, secara masih ditindak lanjuti sebagai sebuah kebijakan yang mendukung

narasi penguatan moderasi beragama di tahun 2020-2024.12

Maka hal ini sesuai dengan pemaknaan moderasi beragama dalam buku

112 Tim Kelompok kerja moderasi beragama Kementerian Agama RI, Penguatan Moderasi
beragama Tahun 2020-2024, (Jakarta: 13 Desember 2020), Hal.iv

58



59

moderasi beragama yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia.
Dalam buku tersebut disebutkan bahwa salah satu ancaman terbesar yang dapat
membuat bangsa Indonesia terpecah adalah konflik yang bersumber agama.!!3
Seseorang yang beragama tidak boleh memiliki pandangan yang ekstrem bahkan
radikal dengan hanya melihat sesuatu hanya dari satu sudut pandang saja melainkan
harus bisa mencari titik tengah dari dua sudut pandang tersebut, dengan itu sebagai
hubungan antar umat beragama akan tercipta hubungan yang harmonis dan

nyaman. !

Sebagaimana yang tertuang dalam buku moderasi beragama oleh Kemenag,
mengungkapkan bahwa untuk menerapkan paham moderasi dalam Islam dibutuhkan
prinsip-prinsip guna dijadikan sebagai patokan dalam kehidupan sehari-hari agar
terciptanya masyarakat Islam yang moderat. Diantara prinsip yang harus diperhatikan
sebagai pedoman dalam menerapkan moderasi beragama yaitu prinsip keadilan (Al-
‘adl),prinsip kebaikan (Al-Khairiyah), prinsip hikmah, prinsip konsisten (Istiqomah),
dan prinsip keseimbangan (At-Tawazun).*® Pentingnya prinsip ini perlu ditanamkan
pada diri setiap anak agar tidak timbul sikap intoleran terhadap perbedaan yang ada

di sekitarnya.

Penanaman nilai moderasi beragama tidak serta merta digaungkan tanpa
berdasarkan kekhawatiran bahwa masyarakat dengan kemajemukan yang tinggi ini
rentan sekali terjadi konflik, oleh karenanya program pemerintahan dalam usaha

menjadikan masyakarat yang peka akan perbedaan, saling menghormati antar sesama

113 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, pp. 13-14.

114 Harin Higmatunnisa dan Ashif Az-Zafi, Penerapan Nilai-nilai Moderasi Islam dalam
Pembelajaran Figih Di PTKIN menggunakan Konsep Problem Based Learn, Jurnal JIPIS, 29.1,
(2020), 27-35 (p.29)
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dan menjunjung tinggi nilai toleransi sudah seharusnya segera dilakukan. Moderasi
beragama dengan segmentasi lembaga pendidikan terlebih dahulu, untuk itu
sekolah/madrasah harus ikut serta dan proaktif dalam mendukung program ini.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai tujuan jelas yakni
mencerdaskan, memberikan ilmu pengetahuan dan sebagai penyalur informasi
seyogyanya melakukan serangkaian cara agar paham moderasi beragama dapat

tersalur kepada peserta didik.

Toleransi atau tasamuh merupakan nilai yang sangat penting ditanamakan pada
negara yang penduduknya sangat beragam seperti Indonesia. Pentingnya nilai ini
perlu ditanamkan pada diri setiap anak agar tidak timbul sikap intoleran terhadap
perbedaan yang ada di sekitarnya. Selanjutnya nilai muwatanah, nilai ini sangat
penting dan mungkin tidak akan ditemukan pada kelompok Islam fundamentalis dan
radikalis. Sebagaimana menurut Muhammad Bagus Azmi yang berpendapat ada
sepuluh nilai dalam Islam moderat dimana salah satu nilainya adalah nasionalisme.*®
Dengan menanamkan nilai muwatanah maka akan timbul rasa cinta tanah air dan

secara langsung ia akan menghargai setiap perbedaan yang ada di negaranya.

Program moderasi beragama sampai saat ini belum dijadikan sebagai program
khusus mata pelajaran atau dengan kata lain belum ada pelajaran yang secara khusus
mempelajari tentang moderasi beragama. Sehingga setiap sektor pendidikan harus
mempunyai cara tersendiri agar moderasi beragama ini dapat tetap tersalurkan kepada
peserta didik. Oleh karenanya MA Al-Ma’ruf Denpasar menerapkannya dengan

menyisipkan konten moderasi beragama dalam pembelajaran Akidah Akhlak dikelas

116 Muhammad, Bagus Azmi, ‘Penerapan Nilai-Nilai Islam Moderat di Kalangan
Mahasantri Ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang’, (Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang), P. 38
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maupun diluar kelas dengan harapan bahwa peserta didik tetap bisa merasakan unsur
moderasi beragama pada setiap kegiatan-kegiatan yang di programkan oleh

Madrasah.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disumpulkan bahwa moderasi beragama
merupakan sikap pertengahan, ia tidak cenderung pada satu golongan atau satu hal
saja. Nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamakan pada pembelajaran Akidah
Akhlak di MA Al-ma’ruf Denpasar adalah nilai toleransi atau tasamubh,

syura’,tawasuth dan muwatanah.

. Proses Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Akidah

Akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar

Berdasarkan hasil temuan terkait proses penanaman nilai-nilai moderasi
beragama dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar,
ditemukan bahwa proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik
dilakukan dengan serangkaian cara artinya tidak hanya menggunakan satu cara saja
seperti melakukan pendampingan secara intensif oleh wali kelas, bisa juga dengan
melakukan pembiasaan dari hal-hal kecil. Seperti peduli terhadap sesama, senantiasa
menjaga lingkungan sekolah, menghargai satu sama lain, dan sikap-sikap terpuiji
lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Yusuf al Qardhawi memandang bahwa

bersikap moderat berarti mengangkat nilai-nilai sosial.*!’

Nur kholis juga memberikan penjelasan mengenai gagasan moderat oleh

Husin Mansur al Hallaj dan Muhryi al- Din Ibn ‘Arabi bahwa salah satu nilainya

117 Harin Higmatunnisa dan Ashif Az-Zafi, Penerapan Nilai-nilai Moderasi Islam dalam
Pembelajaran Fikih Di PTKIN menggunakan Konsep Problem Based Learn, Jurnal JIPIS, 29. 1,
(2020), 27-35 (p.29).
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adalah humanis.*® Hal ini sesuai dengan temuan penelitian jika proses penanaman
nilai moderasi di mulai dari pembiasan menjaga lingkungan, menolong teman ketika
ia kesusahan , bersikap peduli terhadap sesama, dan sebagainya. Melalui hal-hal
tersebut harapannya membentuk karakter siswa sehingga mereka dapat memiliki

sikap yang moderat.

Selain dari pembiasaan hal-hal tersebut dalam pembelajaran akidah akhlak
terdapat materi mengenai tasamuh. Proses penanaman nilai tasamuh atau toleransi
melalui pembelajaran Akidah Akhlak menurut KMA No0.183 tahun 2019 terdapat
aspek akhlak terpuji yang mana salah satu materinya membahas mengenai

tasamuh.1®

selain itu ada beberapa upaya lain yang dilakukan oleh MA Al-Ma’ruf
Denpasar dalam memahami paham moderasi beragama melalui beberapa
kesempatan atau kegiatan. Misalnya, pada saat kegiatan kultum saat hari jum’at, dan
pondok Ramadhan. Dalam kegiatan ini biasanya sudah ada jadwal terkait guru yang
akan menyampaikan pesannya kepada siswa. Terkait dengan hambatan dalam proses
penanaman nilai moderasi beragama selain dari belum adanya kurikulum secara
khusus yang membahas mengenai moderasi beragama, selain itu juga ada hambatan
lain. Hambatan lainnya yaitu, kurang kritisnya siswa serta semangat belajar yang

ada pada diri siswa, dan tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan di kelas.

Berdasarkan paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa proses penanaman

moderasi beragama pada pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar

118 Nur Kholis, Moderasi Sufistik atau Pluralitas Agama,Jurnal Pemikiran Keislaman dan
Kemanusiaan, 1.2, (2017), 166-180 (p.166-180).

119 Keputuan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI Dan Bahasa
Arab Pada Madrasah
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dilakukan melalui pembiasaan hal-hal kecil, seperti peduli terhadap sesama,
senantiasa menjaga lingkungan, bersikap jujur, dan sikap-sikap terpuji lainnya.
Untuk penanaman nilai tasamuh atau toleransi,syura’,tawasuth,dan muwatanah

tidak hanya dilakukan dalam bentuk pembelajaran.

. Dampak Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran

Akidah Akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar

Hasil temuan dalam penelitian ini menyebutkan, bahwa dampak dari
penanaman nilai-nilai moderasi beraagama dari sudut pandang guru Akidah Akhlak

bisa mengurangi terjadinya konflik antar umat beragama di kalangan siswa.

Dampak dari adanya penanaman nilai-nilai moderasi beragama ini juga dapat
membentuk karakter peserta didik yang bijaksana, sehingga mereka dapat
mengetahui benar-salah dan bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal
yang baik dalam kehidupan. Dalam hal ini Abdul Majid dan Dian Andayani
menyebutkan bahwa dalam membangun sebuah karakter pada diri seseorang atau
anak, perlu adanya proses yang terus menerus dilakukan agar terbentuk dan melekat

pada diri anak.?°

Sementara itu peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa untuk
mengetahui bagaimana dampak penanaman nilai-nilai moderasi beragama tersebut.
Hasilnya menunjukkan bahwa mereka sudah menyadari akan keberagaman yang
dimiliki Indonesia dan mereka dapat menghargai serta menghormati perbedaan yang

ada di Indonesia.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara bahwa mereka dapat menghargai

120 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), pp.20.



64

keberagaman di Indonesia. Selain itu dalam proses di lapangannya mereka juga akan
mau berteman dengan siapa saja. Mereka tidak akan melihat kondisi ekonomi, warna
kulit, atau bahasa yang mereka gunakan. Selain itu mereka juga tidak akan
menganggu orang Yyang berbeda keyakinan dengan mereka yang sedang
melaksanakan ibadah. Mereka juga mau menolong orang lain yang sedang
membutuhkan pertolongan walaupun mereka berbeda keyakinan. Contoh lain
ditunjukkan oleh mereka dengan menghargai perbedaan yang terjadi di lingkungan

sekitar mereka.

Namun pada intinya ialah untuk menghindari terjadinya konflik, perdebatan,
atau saling merasa hebat. Ketika sekelompok manusia merasa lebih hebat dari
kelompok lain, apalagi membenarkan tindakan yang salah, maka rentan terjadinya
konflik. Sikap mudah berteman, dan mau berbaur dalam masyarakat akan dapat

membuang watak merasa hebat.

Bentuk moderasi beragama yang dipraktikkan siswa memberikan rasa peduli
dan bertanggung jawab. Bentuk yang menjauhkan dari ujaran kebencian. Sehingga
dapat saling menghargai, tolong menolong, tidak memaksakan kehendak pada orang
lain, dan menyadari perbedaan satu sama lain, yang jika dilakukan oleh siswa dalam
keseharian, baik di dalam sekolah maupun diluar sekolah, maka akan membawa

keuntungan tersendiri, yakni akan memiliki banyak persaudaraan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan di MA Al-Ma’ruf
Denpasar diperoleh hasil terkait implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam

pembelajaran Akidah Akhlak, sehingga ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-
Ma’ruf Denpasar ditemukan 4 nilai yaitu nilai tawasuth, tasamuh, muwathanah

dan syura’.

2. Proses penarapan pembelajaran nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di MA Al-Ma’ruf Denpasar dilakukan oleh guru Akidah
Akhlak adalah sebagai berikut, nilai tawasuth ditanamkan melalui proses
pembelajaran. Sementara nilai tasamuh ditanamkan dengan cara guru akidah
akhlak secara langsung memberikan contoh atau menjadi contoh teladan bagi
siswanya. Sedangkan nilai syura’ ditanamkan dengan cara guru akidah akhlak
pada saat pembelajaran di kelas dibuatkan kelompok dan membahas terkait
isu-isu moderasi beragama. Selanjutnya nilai muwathanah ditanamkan dengan

cara rutin mengadakan upacara bendera dan menyanyikan lagu kebangsaan.

3. Dampak penerapan Implementasi nilai- nilai Moderasi beragama dalam
pembelajaran pembelajaran Akidah Akhlak di MA AI’'Ma’ruf Denpasar
menurut persepsi guru bisa membantu mengurangi potensi konflik antar umat
beragama di kalangan siswa dan juga bisa membantu membentuk karakter
dalam diri siswa. Dampak tasamuh siswa bersikap terbuka apabila adanya
perbedaan. Dampak syura, siswa semakin percaya diri menyampaikan
pendapat. Dampak muwatanah siswa menjaga lingkungan sekolah dengan
tidak membuang sampah sembarangan. Dampak toleransi siswa menghargai

setiap perbedaan yang ada di indonesia.
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B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang didapat, terkait implementasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Ma’ruf
Denpasar, maka peneliti memberikan sedikit masukan untuk lembaga pendidikan,

guru dan siswa. Adapun masukan-masukan dari peneliti, meliputi:
1. Bagi Lembaga Pendidikan

Diharapkan pihak madrasah dapat terus memperhatikan dan terus konsisten

dalam menerapkan bahkan meningkat penerapan Nilai-nilai moderasi bergama.
2. Bagi Guru

Diharapkan mampu secara berkelanjutan tetap memanfaatkan kreativitas
dalam memberikan pembelajaran kepada siswa terkait moderasi beragama agar
siswa tetap bersemangat meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan karakter

kearah yang lebih baik.
3. Bagi Siswa

Diharapkan lebih giat lagi dalam mengikuti pembelajaran agar memperkaya
wawasan dan menjadi karakter unggul melalui nilai moderasi beragama sehingga

mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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nilai moderasi beragama
berlangsung?

No | Fokus Informan Pertanyaan Metode
Penelitian
Guru . Menurut bapak apa yang
Akidah dimaksud dengan moderasi
Akhlak beragama?
. Nilai-Nilai moderasi | Wawancara
beragama apa saja yang
Nilai-nilai ditanamkan oleh bapak/ibu
moderasi ketika pembelajaran
beragama apa saja akidah akhlak
yang ditanamkan berlangsung?
pada pembelajaran
akidah akhlak di| Kepala . Menurut bapak apa yang
L IMA  Al-Ma’ruf | sekolah dimaksud dengan moderasi
Denpasar? beragama?
. Nilai-nilai moderasi
beragama apa saja yang
ditanamkan kepada siswa | Wawancara
di MA Al-Ma’ruf
Denpasar?
Bagaimana proses | Guru . Bagaimana proses dalam
penanaman nilai- | Akidah menanamkan  nilai-nilai
nilai moderasi | Akhlak moderasi beragama pada
beragama melalui siswa saat pembelajaran
2. | pembelajaran akidah akhlak?
akidah akhlak di . Apakah terdapat | Wawancara
MA Al-Ma’ruf kendala/nambatan selama
Denpasar? proses penanaman nilai-
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Kepala
Sekolah

a. Selain dari pembelajaran,

upaya apa Ssaja Yyang
dilakukan pihak sekolah
dalam proses menanamkan

nilai-
nilai moderasi beragama?

. Dalam proses penanaman

nilai-nilai tersebut apakah
ada kendala/hambatan yang
dihadapi  oleh  pihak
sekolah?

Wawancara

Apa dampak dari
penanaman  nilai-
nilai moderasi
beragama  melalui
pembelajaran
akidah akhlak di
MA Al- Ma’ruf
Denpasar

Guru
Akidah
Akhlak

a. Dari sisi seorang pendidik,

dampak yang mungkin
timbul pada siswa setelah
memberikan  penanaman
nilai-nilai moderasi
beragama selama
pembelajaran?

Wawancara

Siswa

. Di dalam

. Seperti yang anda ketahui,

Indonesia memiliki
berbagai macam suku,
budaya, bahasa, maupun
agama. Bagaimana
pendapat anda terkait
keberagaman

tersebut? sudahkah anda
menghargai perbedaan
baik itu dari segi suku,
bahasa, budaya maupun
agama yang ada disekitar
anda?

moderasi
memiliki
nilai-nilai
termasuk nilai
muwathanah atau cinta
tanah air. Apakah anda
sudah mengamalkan nilai
tersebut dalam kehidupan
sehari-hari?

beragama ini
beberapa

c. Seperti yang anda ketahui,

Wawancara
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moderasi beragama ini
juga di ajarkan nilai
tasamuh. Bagaimana
pendapat anda terkait nilai
tersebut? Sudahkah anda
mengamalkan nilai
tersebut dalam kehidupan
sehari-hari?

. Di dalam moderasi
beragama ini juga
memiliki nilai syura’ atau
musyawarah.  Misalnya,
Ketika ada sebuah
perdebatan terkait
perbedaan pendapat
diantara teman anda.
Dengan cara apa anda akan
menyelesaikannya?
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TRANSKIP WAWANCARA
Kepala Madrasah

Nama . Rifa’i, S.Pd. M.Pd.I
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Tanggal : Senin, 14 Agustus 2023
Waktu :10.49-11.30 WITA
No | Pertanyaan Jawaban Coding/Reduksi
Menurut bapak apa | Sepemahaman saya mas, istilah | (R.1.01)
yang dimaksud | moderasi beragama ini berasal dari | istilah moderasi
dengan moderasi | kata moderat yang berarti tidak | beragama ini berasal dari
beragama? berlebihan atau berarti sedang saja. | kata moderat yang berarti
Menurut saya, sebenarnya islam itu | tidak berlebihan atau
sudah moderat tanpa harus ada | berarti  sedang  saja.
1. istilah  moderasi Islam. Namun | sebenarnya islam itu
mungkin dalam praktik empiris | sudah moderat tanpa
dalam kehidupan (khususnya di | harus ada istilah moderasi
indonesia) banyak tampilan yang | Islam. Namun mungkin
berlebihan atau ekstrim dalam | dalam praktik empiris
beragama khususnya Islam. Apalagi | dalam kehidupan
di wilayah lingkungan MA Al- | (khususnya di indonesia)
Ma’ruf ini mayoritas beragama | banyak tampilan yang
hindu jadi kita dituntut untuk | berlebihan atau ekstrim
menghargai satu sama lain. | dalam beragama
Moderasi bukan hanya dengan yang | khususnya Islam.
berbeda agama tetapi juga pada
konteks mazhab. Sebab ada kesan,
kita sangat moderat pada agama
lain, namun sangat radikal terhadap
yang berbeda mazhab dengan Kkita.
Nilai-nilai moderasi | Intinya nilai-nilai moderasi | (R.1.02)
beragama apa saja | beragama yang di tanamkan di MA | Intinya nilai-nilai
2. | yang ditanamkan | Al-Ma’ruf itu ada toleransi kepada | moderasi beragama yang

kepada siswa di MA
Al-Ma’ruf Denpasar?

teman yang seagama, toleransi
kepada orang lain yang berbeda
agamanya. Kemudian diajarkan
juga menghargai keberagaman yang
ada di Indonesia

di tanamkan di MA Al-
Ma’ruf itu ada toleransi

kepada teman  yang
seagama, toleransi
kepada orang lain yang
berbeda agamanya.

Kemudian diajarkan juga
menghargai keberagaman
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yang ada di Indonesia

Selain dari | Biasanya dari pihak sekolah pada | (R.2.01)
pembelajaran,upaya saat kegiatan kultum dan pondok | Biasanya dari  pihak
apa saja yang | ramadhan itu diisi dengan materi | sekolah pada saat
dilakukan pihak | terkait moderasi beragama. Saya | kegiatan kultum  dan
sekolah dalam proses | juga biasanya mengajarkan kepada | pondok ramadhan itu diisi
menanamkan  nilai- | anak-anak itu melalui hal-hal kecil. | dengan materi terkait
nilai moderasi | Misalnya, kalo ada teman yang | moderasi beragama. Saya
beragama? butuh bantuan segera di bantu, | juga biasanya
jangan membeda-bedakan teman. | mengajarkan kepada
Kadang-kadang  sekolah  juga | anak-anak itu melalui hal-
melibatkan ~ anak-anak  dalam | hal kecil. Misalnya, kalo
kegiatan sosial, jadi agar mereka itu | ada teman yang butuh
bisa  lebih  peduli  terhadap | bantuan segera di bantu,
lingkungan  sekitar dan bisa | jangan membeda-
menumbuhkan  sikap  toleran | bedakan teman. Kadang-
terhadap sesama. Oh ya mas, | kadang sekolah juga
kadang-kadang kita juga ajak siswa | melibatkan ~ anak-anak
berkunjung ke  tempat-tempat | dalam kegiatan sosial,
ibadah berbeda. Tujuannya, supaya | jadi agar mereka itu bisa
mereka bisa lebih memahami | lebih peduli terhadap
perbedaan  dan  bisa  saling | lingkungan sekitar dan
menghormati bisa menumbuhkan sikap
toleran terhadap sesama.

Dalam proses | Jadi untuk hambatannya ini mas, | (R.2.02)
penanaman nilai-nilai | saat jam pelajaran. Karena ini kan | Jadi untuk hambatannya
tersebut apakah ada | masih anak MA, pemikirannya |ini  mas, saat jam
kendala/hambatan masih gak begitu kritis dan masih | pelajaran. Karena ini kan
yang dihadapi oleh | biasa. Beda lagi dengan halnya | masih anak MA,

pihak sekolah?

anak-anak perkuliahan nalarnya
akan lebih kritis. Kalo anak-anak
MA paling ya kendalanya semangat
mereka, tidak memperhatikan ketika
guru menjelaskan. Kalau tanya
kebanyakan yang neko-neko gitu
kadang masih gak begitu paham
dengan adanya nilai-nilai moderasi
beragama yang ditanamkan di
sekolah. Terus juga mas, ada juga
pengaruh dari luar, contohnya dari
media atau internet yang bisa ngasih
pandangan-pandangan yang ekstrim
atau nggak toleran. Ini bisa ngaruh
juga ke anak-anak di sekolah

pemikirannya masih gak
begitu kritis dan masih
biasa. Beda lagi dengan
halnya anak-anak
perkuliahan nalarnya
akan lebih kritis. Kalo
anak-anak MA paling ya
kendalanya semangat
mereka, tidak
memperhatikan  ketika
guru menjelaskan. Kalau
tanya kebanyakan yang
neko-neko gitu kadang
masih gak begitu paham
dengan adanya nilai-nilai
moderasi beragama yang
ditanamkan di sekolah
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Nama
Tempat
Tanggal
Waktu

TRANSKIP WAWANCARA
Guru Akidah Akhlak

: H.Yusron

: Ruang Guru

: Selasa, 15 Agustus 2023
:11.52-12.30 WITA
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No

Pertanyaan

Jawaban

Coding/Reduksi

Menurut bapak apa
yang dimaksud
dengan moderasi
beragama?

moderasi beragama itu sebenarnya
muncul karena kondisi negara kita
ini kurang harmonis, baik antar suku
maupun agama. Terutama dalam hal
antar umat beragama ini ya. Jadi kita
sebagai guru terutama guru agama
mempunyai peran penting dalam
mengarahkan dan menanamkan
moderasi beragama terhadap siswa
di lingkungan sekolah. Setidaknya
anak-anak itu punya bekal agar tidak
mudah terpecah-belah. Dan juga
moderasi itu adalah pandangan yang
selalu berusaha mengambil posisi
tengah dari dua sikap yang
berseberangan dan  berlebihan.
Sehingga salah satu dari kedua sikap
yang dimaksud itu tidak
mendominasi dalam pikiran kita dan
sikap  seseorang atas  jalan
pertengahan yang sesuai dengan inti
ajaran islam dan juga fitrah manusia

(Y.1.01)
moderasi beragama itu
sebenarnya muncul
karena kondisi negara
Kita ini kurang harmonis,
baik antar suku maupun
agama. Terutama dalam
hal antar umat beragama
ini ya. Jadi kita sebagal
guru  terutama  guru
agama mempunyai peran
penting dalam
mengarahkan dan
menanamkan  moderasi
beragama terhadap siswa
di lingkungan sekolah.
Setidaknya anak-anak itu
punya bekal agar tidak
mudah  terpecah-belah.
Dan juga moderasi itu
adalah pandangan yang
selalu berusaha
mengambil posisi tengah
dari dua sikap yang
berseberangan dan
berlebihan.

Nilai-Nilai moderasi
beragama apa saja
yang ditanamkan oleh
bapak/ibu ketika
pembelajaran akidah
akhlak berlangsung?

Untuk nilainya saya biasanya
memberikan pemahaman kepada
Siswa tentang tawassuth, , tasamuh,
muwathanah, dan juga syura’. Saya
juga mengajarkan kepada anak-anak
untuk menghormati agama yang
berbeda dari kita. Kita juga
mengajarkan agar anak-anak itu
tidak pilih-pilih dalam berteman
kita bisa berteman dengan siapa saja

(Y.1.02)
Untuk nilainya saya
biasanya memberikan
pemahaman kepada
Siswa tentang tawassuth,
, tasamuh, muwathanah,
dan juga syura’. Saya
juga mengajarkan kepada
anak-anak untuk
menghormati agama yang
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tanpa memandang agama atau yang
lainnya asalkan itu baik. Ada juga
mas, saya juga ngasi tau ke siswa
untuk menerima segala bentuk
perbedaan yang ada di sekitar
mereka. Intinya mas, yang Kita
ajarkan itu bukan hanya dalam
bentuk teori saja yang ada di dalam
buku, tapi juga kita kasik contoh
perilaku dalam kehidupan sehari-
hari mereka

berbeda dari kita. Kita
juga mengajarkan agar
anak-anak itu tidak pilih-
pilih dalam berteman |,
Kita bisa berteman dengan
siapa saja tanpa
memandang agama atau
yang lainnya asalkan itu
baik.

Bagaimana proses
dalam  menanamkan
nilai-nilai  moderasi
beragama pada siswa
saat pembelajaran
akidah akhlak?

jadi gini mas, moderasi beragama
ini kan sebenarnya tidak ada materi
khusus di dalam pelajaran, namun
pemerintah menganjurkan untuk
kita sebagai guru memberikan
pemahaman kepada anak-anak
terkait moderasi beragama tersebut.
Jadi kalo dikelas itu saya sering
membahas terkait isu-isu mengenai
moderasi beragama, hal ini bisa
membantu siswa melihat lebih
dalam realistis di sekitar mereka.
Sama kalo di kelas juga anak-anak
saya suruh berdiskusi gak cuman
teori saja, saya suruh anak-anak
ngomongin hal-hal yang spesifik
yang ada di sekitar mereka
mengenai moderasi beragama ini
mas. Jadi supaya siswa ini bisa lebih
gampang ngerti dan meresapi nilai-
nilai moderasi beragama

(Y.2.01)

jadi gini mas, moderasi
beragama ini kan
sebenarnya tidak ada
materi khusus di dalam
pelajaran, namun
pemerintah
menganjurkan untuk kita
sebagai guru memberikan
pemahaman kepada anak-
anak terkait moderasi
beragama tersebut. Jadi
kalo dikelas itu saya
sering membahas terkait
isu-isu mengenai
moderasi beragama, hal
ini bisa membantu siswa
melihat  lebih  dalam
realistis di sekitar mereka.
Sama kalo di kelas juga
anak-anak saya suruh
berdiskusi gak cuman
teori saja, saya suruh
anak-anak  ngomongin
hal-hal yang spesifik
yang ada di sekitar
mereka mengenai
moderasi beragama ini

Apakah
hambatan
proses
nilai-nilai
beragama
berlangsung?

terdapat
selama
penanaman
moderasi

jadi  untuk  kendalanya mas,
Ketidakpastian bisa muncul juga
kalo lingkungan sekolahnya beda-
beda agama. Jadi, sulit nyelarasin
nilai-nilai moderasi karena setiap
orang punya keyakinan yang
berbeda. Terus juga, anak-anak itu
ada yang malas atau gak terlalu
peduli kalau sudah ngomongin

(Y.2.02)

jadi untuk kendalanya
mas, Ketidakpastian bisa
muncul juga kalo
lingkungan  sekolahnya
beda-beda agama. Jadi,
sulit nyelarasin nilai-nilai
moderasi karena setiap
orang punya keyakinan
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moderasi beragama. Kendala yang
lain juga mas, mungkin anak-anak
diluar sekolah ada temannya yang
berbeda agama jadi bisa saja ada
temannya yang tidak mendukung
mengenai moderasi beragama ini.
Kita juga sebagai guru gak mudah
mengukur sejauh mana anak-anak
itu paham mengenai moderasi
beragama.

yang berbeda. Terus juga,
anak-anak itu ada yang
malas atau gak terlalu
peduli  kalau  sudah
ngomongin moderasi
beragama. Kendala yang
lain juga mas, mungkin
anak-anak diluar sekolah
ada temannya yang
berbeda agama jadi bisa
saja ada temannya yang
tidak mendukung
mengenai moderasi
beragama ini. Kita juga
sebagai guru gak mudah
mengukur sejauh mana

anak-anak itu paham
mengenai moderasi
beragama.
Dari  sisi  seorang | Jadi untuk dampaknya ini mas, bisa | (Y.3.01)
pendidik, dampak | membantu mengurangi  potensi | Jadi untuk dampaknya ini
yang mungkin timbul | konflik antar agama di kalangan | mas, bisa membantu
pada siswa setelah |siswa. Selain itu mas, anak-anak | mengurangi potensi

memberikan

penanaman nilai-nilai
moderasi  beragama
selama pembelajaran?

akan menjadi lebih toleran terhadap
perbedaan agama yang ada disekitar
mereka. Selain toleran mereka juga
bisa tau lebih dalam tentang ajaran
agama bukan cuman dari satu sisi
saja. Dampak lainnya juga mas,
nilai-nilai moderasi beragama ini
juga membantu membentuk
karakter mereka, yang nantinya bisa
berguna dalam kehidupan sehari-
hari

konflik antar agama di
kalangan siswa. Selain itu

mas, anak-anak akan
menjadi  lebih  toleran
terhadap perbedaan

agama yang ada disekitar
mereka. Selain toleran
mereka juga bisa tau lebih
dalam tentang ajaran
agama bukan cuman dari
satu sisi saja. Dampak
lainnya juga mas, nilai-
nilai moderasi beragama
ini juga  membantu
membentuk karakter
mereka, yang nantinya
bisa  berguna  dalam
kehidupan sehari-hari
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TRANSKIP WAWANCARA
Siswa MA Al-Ma’ruf Denpasar
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Nama - Aulia
Tempat : Kelas X
Tanggal : Rabu, 16 Agustus 2023
Waktu :09.15-09.25 WITA
No | Pertanyaan Jawaban Coding/Reduksi
Seperti yang anda |di Indonesia ini kan memiliki | (A.3.01)
ketahui, Indonesia | berbagai macam perbedaan ya kak, | di Indonesia ini kan
memiliki berbagai | baik dari segi agama, budaya, | memiliki berbagai macam
macam suku, budaya, bahasa. dan juga suku. _Jadl k'l'ta per_bedaqn ya kak, baik
bah sebagai warga Indonesia wajib | dari segi agama, budaya,
ahasa, mzflupun menghargai dan  menghormati | bahasa dan juga suku.
1, |29ama.  Bagaimana | seqala bentuk perbedaan yang sudah | Jadi kita sebagai warga
pendapat anda terkait | ada Indonesia wajib
keberagaman menghargai dan
tersebut? menghormati segala
sudahkah anda bentuk perbedaan yang

menghargai perbedaan
baik itu dari segi suku,
bahasa, budaya
maupun agama yang
ada disekitar anda?

sudah ada
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Di dalam moderasi
beragama ini
memiliki beberapa
nilai-nilai  termasuk
nilai muwathanah atau
cinta  tanah air.
Apakah anda sudah

Menurut saya kak, pada saat
melaksanakan upacara saya
menyanyikan lagu  kebangsaan

indonesia raya dengan khidmat

(A.3.02)
Menurut saya kak, pada

saat melaksanakan
upacara saya
menyanyikan lagu
kebangsaan indonesia

raya dengan khidmat

mengamalkan  nilai

tersebut dalam

kehidupan sehari-

hari?

Seperti yang anda |Jadi kak, tawasuth itu kan sikap | (A.3.03)

ketahui, moderasi | saling menghargai dan menghormati | Jadi kak, tawasuth itu kan

beragama ini juga di
ajarkan nilai tasamubh.
Bagaimana pendapat

perbedaan yang ada diantara kita.
Misal seperti, saya menghargai
perbedaan pendapat dan ide dari
teman-teman saya

sikap saling menghargai

dan menghormati
perbedaan yang ada
diantara  kita.  Misal

anda terkait nilai seperti, saya menghargai

tersebut?  Sudahkah perbedaan pendapat dan

anda  mengamalkan ide dari teman-teman

nilai tersebut dalam saya

kehidupan sehari-

hari?

Di dalam moderasi | Saya akan mendengarkan pendapat | (A.3.04)

beragama ini juga |teman saya, kemudian saya | Saya akan mendengarkan

memiliki nilai syura’ menyampaikan pe_ndapat saya. Jika | pendapat teman saya,

atal musyawarah. a(_ja teman saya tl_da_lk setuju maka | kemudian saya
i . kita harus mencari jalan keluarnya | menyampaikan pendapat

Misalnya, Ketika ada bersama. Dengan cara diskusi kak | saya. Jika ada teman saya

sebuah  perdebatan tidak setuju maka kita

terkait perbedaan harus  mencari  jalan

pendapat diantara keluarnya bersama.

teman anda. Dengan
cara apa anda akan
menyelesaikannya?

Dengan cara diskusi kak




Lampiran VII:Transkip Wawanacara informan IV

TRANSKIP WAWANCARA
Siswa MA Al-Ma’ruf Denpasar

88

Nama - Intan

Tempat : Kelas X

Tanggal : Rabu, 16 Agustus 2023

Waktu : 09.30-09.40 WITA

No | Pertanyaan Jawaban Coding/Reduksi
Seperti yang anda | Menurut saya kak, contohnya saya | (1.3.01)
ketahui, Indonesia | tidak membeda-bedakan teman di | Menurut saya kak,
memiliki  berbagai | Sekolah maupun di rumah, jadi kita | contohnya saya tidak
macam suku, budaya, hqrus saling menghargai satu sama membeda-b_edakan
bah m 0 lain teman di  sekolah
anasa, ‘?IUPU maupun di rumah, jadi
1, | 29ama. Bagauman_a kita ~ harus  saling

pendapat anda terkait menghargai satu sama
keberagaman lain
tersebut?  sudahkah
anda menghargai
perbedaan baik itu
dari segi suku, bahasa,
budaya maupun
agama yang ada

disekitar anda?

Di dalam moderasi

Contohnya kak ya, di Bali kan ada

(1.3.02)

beragama ini | hari raya nyepi, jadi saya mengikuti | Contohnya kak ya, di
2. | memiliki  beberapa | aturan-aturan dari adat untuk tidak | Bali kan ada hari raya

nilai-nilai termasuk keluar rumah pada saat hari raya nyepii _jadi saya

nilai muwathanah atau tersebut mengikuti aturan-aturan

) i dari adat untuk tidak

cinta  tanah  air. keluar rumah pada saat

Apakah anda sudah hari raya tersebut

mengamalkan  nilai

tersebut dalam

kehidupan sehari-

hari?

Seperti yang anda | Menurut saya kak, seperti kita tidak | (1.3.03)

ketahui, moderasi | boleh memilih-milih teman dalam | Menurut saya kak,
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beragama ini juga di
ajarkan nilai tasamuh.
Bagaimana pendapat
anda terkait nilai
tersebut?  Sudahkah
anda  mengamalkan
nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-
hari?

bergaul , dan juga saya menghargai
perbedaan antar teman-teman saya.

seperti kita tidak boleh
memilih-milih  teman
dalam bergaul , dan juga
saya menghargai
perbedaan antar teman-
teman saya.

Di dalam moderasi
beragama ini juga
memiliki nilai syura’
atau musyawarah.
Misalnya, Ketika ada
sebuah perdebatan
terkait perbedaan
pendapat diantara
teman anda. Dengan
cara apa anda akan
menyelesaikannya?

Apabila terjadi perbedaan pendapat
diantara teman saya, saya akan
mencoba menengahi teman saya.
Dengan cara saya mencari solusi
atau keputusan yang baik bagi
keduanya

(1.3.04)

Apabila terjadi
perbedaan pendapat
diantara teman saya,
saya akan mencoba
menengahi teman saya.
Dengan cara  saya
mencari  solusi  atau

keputusan yang baik
bagi keduanya
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Nama : Najwa
Tempat : Kelas X
Tanggal : Rabu, 16 Agustus 2023
Waktu : 09.45-10.00 WITA
No | Pertanyaan Jawaban Coding/Reduksi
Seperti yang anda | Contohnya kak ya, pada saat saya | (N.3.01)
ketahui, Indonesia | dirumah saya menghargai orang | Contohnya kak ya, pada
memiliki  berbagai | Yang berbeda agama dengan saya, | saat saya dirumah saya
macam suku, budaya, karena Ifan di Indonesia ini qu afja menghargai orang yang
bahasa. maupun berbagal_macam agama jadi kita | berbeda agama dengar]
i harus saling mengharga saya, karena kan di
1 |agama.  Bagaimana Indonesia ini kak ada
pendapat anda terkait berbagai macam agama
keberagaman jadi kita harus saling
tersebut? mengharga
sudahkah anda
menghargai perbedaan
baik itu dari segi suku,
bahasa, budaya
maupun agama Yyang
ada disekitar anda?
Di dalam moderasi | Pada saat 17 agustus saya mengikuti | (N.3.02)
beragama ini | berbagai macam lomba, yang | Pada saat 17 agustus saya
2. | memiliki  beberapa | diadakan baik di sekolah maupun di | mengikuti berbagai
nilai-nilai  termasuk | "UMan seperti itu kak macam  lomba,  yang
nilai muwathanah atau diadakan l?aik di sekolah
) i maupun di rumah seperti
cinta  tanah  air. itu kak
Apakah anda sudah
mengamalkan  nilai
tersebut dalam
kehidupan sehari-
hari?
Seperti yang anda | Saya menjaga lingkungan sekolah | (N.3.03)
ketahui, moderasi | dengan cara tidak membuang | Saya menjaga lingkungan
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beragama ini juga di
ajarkan nilai tasamuh.
Bagaimana pendapat
anda terkait nilai
tersebut?  Sudahkah
anda  mengamalkan
nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-
hari?

sampah sembarangan

sekolah dengan cara tidak
membuang sampah
sembarangan

Di dalam moderasi
beragama ini juga
memiliki nilai syura’
atau musyawarah.
Misalnya, Ketika ada
sebuah perdebatan
terkait perbedaan
pendapat diantara
teman anda. Dengan
cara apa anda akan
menyelesaikannya?

Jadi gini kak, misalnya pada saat
dikelas kita kan pasti
bermusyawarah menentukan siapa
yang menjadi ketua kelas, wakil
ketua kelas dan pembagian struktur
kelas melalui diskusi. Apabila
terjadi perdebatan diantara mereka
saya berusaha menengahi mereka
dengan cara yang baik

(N.3.04)

Jadi gini kak, misalnya
pada saat dikelas kita kan
pasti bermusyawarah
menentukan siapa yang
menjadi  ketua  kelas,
wakil ketua kelas dan
pembagian struktur kelas
melalui diskusi. Apabila

terjadi perdebatan
diantara mereka saya
berusaha menengahi

mereka dengan cara yang
baik




Lampiran 1X:Transkip Wawancara informan VI

TRANSKIP WAWANCARA
Siswa MA Al-Ma’ruf Denpasar

92

Nama - Linda
Tempat : Kelas X
Tanggal : Rabu, 16 Agustus 2023
Waktu :10.00-10.15 WITA
No | Pertanyaan Jawaban Coding/Reduksi
Seperti yang anda | Misalnya gini ya kak, di rumah saya | (L.3.01)
ketahui, Indonesia | itu kan mayoritas beragama hindu | Misalnya gini ya kak, di
memiliki  berbagai |Jjadi pada saat teman saya |rumah saya itu kan
macam suku, budaya, melakukan ibadah saya _tldak mayoritgs _ beragama
bahasa maupun mengganggunya begitupun | hindu jadi pada saat
’ i sebaliknya pada saat saya | teman saya melakukan
1, |29ama.  Bagaimana | me|akukan ibadah teman saya tidak | ibadah  saya tidak
pendapat anda terkait | mengganggu saya juga mengganggunya
keberagaman begitupun sebaliknya
tersebut? pada saat saya melakukan
sudahkah anda ibadah teman saya tidak

menghargai perbedaan
baik itu dari segi suku,
bahasa, budaya
maupun agama yang
ada disekitar anda?

mengganggu saya juga

Di dalam moderasi

Saya menjaga lingkungan sekolah

(L.3.02)

beragama ini | dengan cara tidak membuang | Saya menjaga lingkungan
2. | memiliki  beberapa sampah sembarangan sekolah dengan cara tidak

nilai-nilai  termasuk membuang sampaf

. sembarangan

nilai muwathanah atau

cinta tanah  air.

Apakah anda sudah

mengamalkan  nilai

tersebut dalam

kehidupan sehari-

hari?

Seperti yang anda | Misalnya kak, saya menghargai | (L.3.03)

ketahui, moderasi | perbedaan antar teman saya, seperti | Misalnya  kak, saya
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beragama ini juga di
ajarkan nilai tasamuh.
Bagaimana pendapat
anda terkait nilai
tersebut?  Sudahkah
anda  mengamalkan
nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-
hari?

perbedaan suku, agama dan budaya

menghargai  perbedaan
antar teman saya, seperti
perbedaan suku, agama
dan budaya

Di dalam moderasi
beragama ini juga
memiliki nilai syura’
atau musyawarah.
Misalnya, Ketika ada
sebuah perdebatan
terkait perbedaan
pendapat diantara
teman anda. Dengan
cara apa anda akan
menyelesaikannya?

Misalnya kak, ada teman saya yang
berbeda pendapat, saya akan
mengajak teman saya berbicara
dengan baik-baik dan menyarankan
mereka untuk berdiskusi dengan
kepala dingin dan mencari solusi
yang terbaik untuk keduany

(L.3.04)

Misalnya kak, ada teman
saya yang  berbeda
pendapat, saya akan
mengajak teman saya
berbicara dengan baik-
baik dan menyarankan
mereka untuk berdiskusi
dengan kepala dingin dan
mencari  solusi  yang
terbaik untuk keduany
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Lampiran X: Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
1. Mengamati proses belajar mengajar mata pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Al-Ma’ruf Denpasar
2. Mengamati kegiatan lainnya di madrasah seperti kultum di hari Jum’at dan
tadarrusan untuk seluruh siswa di pagi hari sebelum proses pembelajaran

berlangsung.
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Lampiran XI: Foto Kegiatan
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